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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
ب = b س = S ك = K
ت = t ش = Sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = j ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = kh ظ = z} ـﻫ = H
د = d ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = G
ر = r ف = F
ز = z ق = Q
Hamzah( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( , ).
2. Vokal
Vokal ( a ) panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la
Vokal ( i ) panjang = i@ -- ﻞ ﻗ = qi>la
xii
Vokal ( u ) panjang = u> -- نود = du>na
3. Diftong
Au لﻮﻗ = qaul
Ai ﲑ = khair
4. Kata Sandang
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal,
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ...
5. Ta>marbu>t}ah ( ة)
Ta>marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh;
ﺔﺳر ﺪﻤﻠ ﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta>marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka ditransliterasi dengan (t), contoh;
ﰱﷲ ﺔﲪر = fi>  Rah}matilla>h.
6. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya, atau




Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan‘Arab dilambangkan
dengan ( ّ◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonang anda).
Contoh: ﺎّﻨﺑر= rabbana>
Kata-kata atau istilah‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi
menurut cara transliterasi ini.
B. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alaihiwa Sallam
swt. =Subh}a>nah wa Ta‘a>la
a.s. = Alaih al-Sala>m
r.a. = Rad}iyalla>hu ‘Anhu
QS = al-Qur’an Surat
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun





PEDOMAN TRANSLITERASI BUGIS LATIN
Pedoman transliterasi Bugis-Latin skripsi ini berpedoman pada disertasi
yang disusun oleh Muhyiddin pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, tahun 2013, berjudul “Tafsi>r al-Muni>r (Studi atas Pemikiran
Akhlak AG.H. Daud Ismail)”,sebagai berikut.
A. Konsonan.
BUGIS LATIN BUGIS LATIN
K Ka c ca
G Ga j ja
G Nga N nya
K Ngka C nca
P Pa y ya
B Ba r ra
M Ma l la
P Mpa w wa
T Ta s sa
D Da a a









A ai Au ea ao aE
A i U é o e
2. Tanda Baca Panjang
A ai au ea ao





Judul :Analisis Terhadap Penafsiran Al-Maragi Mengenai Ayat-ayat yang
Berkaitan dengan Iblis dalam Al-Qur’a>n.
Kitab Tafsi>r al-Mara<>g}i adalah salah satu kitab tafsir yang menjadi rujukan
utama. Dalam tafsir tersebut Iblis dijelaskan secara terperinci karena itulah penting
untuk menelusurinya secara mendalam, adapun pokok masalah yang diajukan adalah
analisis terhadap penafsiran al-Maragi mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan
Iblis dalam al-Qur’an.
Dari pembahasan pokok ini muncul sub-sub masalah diantaranya: Bagaimana
penafsiran Al-Mara>gi terhadap hakikat Iblis? Bagaimana penafsiran Al-Mara<>gi
terhadap wujud Iblis? Bagaimana penafsiran Al-Mara<>gi terhadap urgrnsi Iblis?Sub-
sub masalah tersebut mengarahkan penelitian ini pada tujuannya yaitu, untuk
menjelaskan Analisis Terhadap Penafsiran Al-Mara>g{i Mengenai Ayat-ayat yang
Berkaitan dengan Iblis dalam al-Qur’an, kemudian mendeskripsikan penafsiran
tersebut.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode
Penelitian ini mendeskripsikan tentang Analisis Terhadap Penafsiran Al-Mara>gi
Mengenai Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Iblis dalam Al-Qur’an, Penelitian
skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian yang bersifat kualitatif, oleh karena
itu instrument kerjanya adalah kajian kepustakaan (library research) dengan
membaca kitab Tafsi>r al-Mara>gi dan Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m.
Berdasarkan hasil penelitian hakikatIblis menurut al-Mara>g{i adalah karena
iblis diciptakan dari api dan merasa bangga dari asal diciptakannya al-Mara>gi
menguraikan dalam tafsinya bahwa tidak diragukan lagi, bahwa dalam sikap Iblis ini
terdapat bermacam kebodohan, kefasikan dan kemaksiatan yang nyata. Iblis
menantang perintah Allah dan menganggap dirinya lebih baik dari Adam.
Sedangkan wujud Iblis menurut al-Mara>g{i yaitu diciptakan dari api,
penggoda manusia dan pembangkang terhadap perintah Allah swt. Sekalipun
manusia kalau dia melakukan hal demikian (penggoda) maka dia termasuk Iblis.
Sedangkan urgensi Iblis menurut al-Mara>g{i dalam tafsinya yaitu pendusta terhadap
perintah Allah swt., menuruti kesenangan duniawinya, mendurhakai perintah




Iblis adalah salah satu golongan Jin yang durhaka kepada Allah swt., pada
mulanya Iblis adalah salah satu hamba-Nya yang paling taat, sama taatnya dengan
para Malaikat. Bedanya, Malaikat diciptakan dari cahaya, sementara Iblis yang
merupakan rumpun keluarga Jin diciptakan dari api. Akan tetapi, ketika Adam
selesai diciptakan, maka Allah swt., memerintahkan segenap Malaikat dan Iblis
untuk bersujud kepada Adam, maka terjadilah peristiwa yang bersejarah itu. Untuk
pertama kalinya Iblis menolak perintah Allah swt., sekaligus untuk pertama kalinya
mempertanyakan kebijakan yang diambil oleh Allah swt.1
Iblis yang menantang perintah Allah swt., untuk bersujud kepada Adam
inilah yang menjadi cikal-bakal permusuhan abadi antara Iblis dan manusia.
Kesombongan dan ketakaburan itu menyebabkan Iblis jatuh ke jurang kehinaan
sehingga Allah swt., tidak lagi mengizinkannya tinggal di surga. Nama Iblis diambil
dari kata ablasa yang merupakan kata sifat dalam bahasa Arab, yang berarti
membangkang, mengingkari, menolak, membantah dan kafir terhadap segala bentuk
perintah Allah swt.2
H{alim Mubin dalam karyanya yang berjudul “Masuknya Iblis dan Fir’aun ke
dalam Syurga” mengatakan bahwa deskripsi al-Qur’a>n mengenai peristiwa sujudnya
para Malaikat terhadap Adam dan penolakan Iblis terhadap perintah sujud, jauh
sebelumnya sudah tersimpan di dalam memori komputer atau kitab induk Lauh al-
Mahfudz dan Iblis dalam rekayasa Tuhan dijadikan musuh bayangan untuk
menimbulkan rasa terancam dan kewaspadaan yang permanen dalam diri manusia
1Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh}, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. (Jakarta :
Cendekia Sentra Muslim, 2007), h. 17.
2Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh}, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 18.
2karena kesombongan Iblis menolak perintah Allah swt., untuk sujud kepada Adam.3
Allah swt., berfirman dalam QS. Al-Baqarah / 02 : 30.
                    
                    

Terjemahnya:
30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata:
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."4
Sedangkan di ayat yang lain Allah swt., berfirman dalam QS. Al-A’Raaf / 07 :
11. yang berbunyi:
                     
       
Terjemahnya:
11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah kamu
kepada Adam", maka merekapun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk
mereka yang bersujud.5
3A. H{alim Mubin, Masuknya Iblis dan Fir’aun ke dalam Syurga: Iblis Sebagai Juru Selamat
Umat Manusia (Ujung Pandang: t.p., 1993), h.18.
4Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 1992),
h. 299.
5Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 231.
3Maka dari itulah, Iblis akan berusaha untuk memproklamirkan
permusuhannya terhadap Adam dan seluruh keturunannya. Secara garis besar, sikap
permusuhan Iblis tersebut disebabkan tiga hal, yaitu:
1. Iblis dengki karena Allah swt., telah memuliakan manusia
Alasan mendasar yang melatar belakangi “perseteruan abadi” antara Iblis dan
manusia, sebenarnya bermula dari rasa dengki Iblis saat menyaksikan betapa Allah
swt., sangat memuliakan Adam, yang asalnya dari tanah  yang diciptakan
belakangan oleh Allah swt., setelah Malaikat dan dirinya. Allah swt., memang
terang-terangan menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang Allah swt.,
muliakan, mengalahkan makhluk-makhluk-Nya yang lain.6 Dengan kedengkian Iblis
memuliakan manusia, Allah swt., berfirman dalam QS Al-Israa’ / 17 : 62.
                         
    
Terjemahnya:
62. Dia (Iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang
Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh
kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebahagian kecil".7
Kedengkian dan ketidakpuasan Iblis semakin menjadi-jadi karena ia sudah
menerima “kenyataan pahit” bahwa seluruh makhluk, termasuk Malaikat dan
dirinya, diperintahkan oleh Allah swt., untuk bersujud kepada Adam, sebagai bentuk
penghormatan kepadanya.8
Dalam puncak kedengkiannya, Iblis pun menolak perintah Allah swt., untuk
bersujud kepada Adam. Ia membangkan perintah Allah swt., seraya berseru lantang.
6 Muh}ammad Abdurrah{man Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 34.
7 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 109.
8 Muh}ammad Abdurrah{man Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 35
4“Aku lebih baik daripadanya (Adam), karena Engkau ciptakan aku dari api,
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. Buat apa saya harus beri hormat dan
bersujud kepada Adam?”9 sebagai bentuk penolakan Iblis untuk bersujud kepada
Adam, Allah swt., pun murka dan mengancam akan mengeluarkannya dari surga.
Kemudian kedengkian Iblis yang telah menggumpal, Iblis lebih memilih
terusir dari surga dan “dicap” pendurhaka oleh Allah swt., daripada harus bersujud
kepada Adam, yang menurutnya lebih rendah dari dirinya. Itulah yang terbetik
dalam benak Iblis. Tidak cukup sampai disitu, Iblis pun balik mengancam akan
menyesatkan manusia yang menjadi makhluk kesayangan Allah swt., tersebut, agar
tidak tersisa sedikit pun dari mereka kecuali menjadi hamba-hamba yang durhaka
kepada-Nya. “Aku akan menyesatkan semua manusia dari jalan-Mu yang lurus”
demikianlah sumpah Iblis di hadapan Allah swt.10
Terdorong oleh kedengkian dan sumpahnya itu, Iblis pun menerapkan segala
macam cara dan strategi untuk menggoda manusia dari segala sisi yaitu mulai dari
sisi depan, belakang, serta kiri dan kanan. Segala tipudaya dan muslihat akan
dikerahkannya untuk menyesatkan anak cucu Adam dari kebenaran, agar Allah swt.,
melihat bahwa keputusan-Nya menganak-emaskan manusia adalah keliru. Mereka
(manusia) adalah para pendurhaka, demikian tekad Iblis.
9Dalam Al-Qur’an banyak diceritakan bagaimana bentuk ungkapan penolakan  Iblis terhadap
perintah Allah swt untuk bersujud kepada Adam. Misalnya, “Iblis berkata: Aku lebih baik
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dia dari tanah. QS.
Sa>d / 38 : 76; menjawab Iblis: “Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan
dia Engkau ciptakan dia dari tanah.” QS. Al-A’ra>f / 07 : 12; berkatta Iblis: “Aku sekali-kali tidak
akan sujud kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal)
dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” QS. Al-Hijr / 15 : 33. Semua ungkapan itu merupakan
kesombongan Iblis yang merasa dirinya lebih, dalam segala hal dibandingkan dengan manusia.
10Mengenai bagaimana sumpah Iblis untuk menyesatkan manusia, dapat ditemukan dalam
Al-Qur’a>n, misalnya; “Iblis menjawab: karena Engkau telah menghukum aku telah tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus.” QS Al-A’ara>f / 07 : 16.
“Iblis berkata: Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan
menyesatka mereka semua.” QS. Al-Hjir / 15 : 39.
5Demikianlah, rasa dengki Iblis terhadap Adam yang telah membuatnya
“gelap mata” sehingga ia mengobarkan permusuhan kepada Adam dan seluruh
keturunannya. Memang sifat dengki adalah salah satu penyakit hati yang sangat
berbahaya. Orang yang terjangkit penyakit ini akan berusaha dan menghilangkan
nikmat yang diterima oleh orang lain pun tidak boleh mendapatkannya. Demikian
juga dengan Iblis, Ia ingin segala kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah swt.,
kepada manusia akan sirna dan berganti dengan murka-Nya. Caranya, yaitu dengan
menggoda dan menyesatkan manusia, agar mereka menjadi makhluk yang durhaka
kepada Allah swt., seperti dirinya, sehingga akhirnya manusia pun mendapat murka
dan siksa-Nya di kehidupan akhirat kelak.11
2. Iblis sombong dan merasa lebih baik dari manusia
Faktor kedua ini yang menyulut sikap permusuhan Iblis kepada Adam adalah
sombong (takabur) karena Iblis merasa lebih baik dan lebih hebat dalam segala hal
dibandingkan dengan manusia. Sebagaimana yang diilustrasikan dalam banyak ayat
al-Qur’a>n, bahwa salah satu alasan mendasar yang melatarbelakangi penolakan Iblis
untuk sujud (sebagai bentuk penghormatan) kepada Adam adalah, karena ia merasa
dirinya lebih baik dari Adam dari segi materi penciptaannya.12 Hal itu tercermin
jelas dalam dialog antara Allah swt., dengan Iblis, seperti yang terdapat dalam QS.
Al-A’ra>f / 07 : 12-13.
                    
                  

11Muh{ammad Abdurrah{man Awwadh, Pengh}uni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 37.
12Muh{ammad Abdurrah{man Awwadh, Pengh}uni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h .38.
6Terjemahnya:
12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Iblis menjawab "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari
tanah".
13. Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepatutnya
menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu
termasuk orang-orang yang hina"13.
Sikap sombong (takabur) dengan merasa dirinya lebih hebat dari manuisa
itulah yang membuat Iblis merasa gengsi dan terhina saat Allah swt.,
memerintahkannya untuk memberi penghormatan kepada manusia. Memang sifat
sombong akan cenderung membuat orang merasa lebih sedih dan mudah
menghinakan dan memandang remeh orang lain. Ia merasa bahwa dirinyalah yang
paling hebat, orang lain tidak ada apa-apanya, oleh karena itu ia merasa berat hati
untuk mengakui kehebatan dan kelebihan orang lain, apalagi menaruh aspek
perhatian yang baik kepadanya. Demikian juga dengan Iblis, ia merasa lebih baik
dari Adam (manusia), sehingga alangkah terhinanya, jika ia harus bersujud kepada
Adam, karena saat Allah swt., memerintahkannya untuk bersujud, dengan lantang ia
menjawab:14
               
Terjemahnya:
33. Iblis berkata: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk.15
3. Iblis sangat membenci dan mendendam kepada manusia
Alasan ketiga ini, mengapa Iblis sangat memusuhi Adam dan seluruh
keturunannya adalah, karena Iblis sangat benci dan menaruh dendam kepada Adam
13Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 208.
14Muh{ammad Abdurrah{man Awwadh, Pengh}uni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 39.
15 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 209.
7dan juga karena Adam yang menjadi “sebab” terusirnya Iblis dari surga, bahkan
menjadikannya sebagai makhluk yang dilaknat oleh Allah swt., sepanjang masa.
Sebenarnya Adam tidak berperan aktif dalam menjatuhkan kredibilitas Iblis
di mata Allah swt. Iblis sendirilah yang menghacurkan kredibilitasnya di mata Allah
swt., dengan menolak dan melakukan pembangkangan terhadap perintah Allah swt
untuk bersujud kepada Adam, tapi apa hendak dikata, Iblis telah memvonis bahwa
Adam-lah penyebab utama ia terusir dari surga dan menjadikannya makhluk yang
tidak lagi punya masa depan di hadapan Allah swt. Di mata Iblis, Adam-lah yang
menjadi penyebab sehingga ia dikutuk oleh Allah swt., dan divonis sebagai penghuni
neraka jahannam untuk selama-lamanya.16
Sebelum terjadi tragedi itu, Iblis memang makhluk yang mulia di sisi Allah
swt., seperti halnya Malaikat, karena kedekatan itu pula, Allah swt.,
memberitahukan dan berdialog dengan Iblis dan Malaikat saat Allah swt.,
berkehendak untuk menciptakan manusia dan mengangkatnya sebagai khalifah di
muka bumi. Munculah masalah baru ketika Allah swt., memerintahkan Iblis dan
Malaikat untuk bersujud kepada Adam. Iblis yang dalam hati kecilnya telah terbesit
rasa iri terhadap Adam  dengan serta merta menolak perintah Allah swt. Apalagi ia
merasa dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan Adam. Maka terjadilah
tragedi “pengusiran” tersebut terhadap Iblis.17
Sebenarnya tidak hanya Iblis yang “keberatan” saat Allah swt., berkehendak
untuk menjadikan manusia sebagai khalifah Allah swt di muka bumi. Malaikat pun
mempunyai perasaan yang sama. Akan tetapi Malaikat lebih terbuka dan
menyampikan keberatannya itu secara langsung dihadapan Allah swt., tidak seperti
16Allah swt memang menegaskan dalam banyak ayat dalam Al-Qur’a>n bahwa karena
penolakan dan pembangkangannya, Iblis tidak lagi menjadi makhluk yang mulia, bahkan ia telah
menjadi makhluk yang hina (kerdil) yang akan menjadi penghuni neraka jahannam untuk selama-
lamanya kepada Iblis Allah swt berfirman: “keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang yang terhina
lari terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka yang mengikuti kamu, benar-benar Aku akan
mengisi neraka jahannam dengan kamu semuanya.” QS. Al-A’ra>f / 07 : 18.
17Muh{ammad Abdurrah{man Awwadh, Pengh}uni Neraka dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 40.
8dengan Iblis, yang menyembunyikannya dalam hati, sehingga menjadi dengki dan
dendam kesumat. Dalam menyampaikan keberatannya  atas penunjukan Allah swt
terhadap manusia sebagai khalifah di mula bumi, Malaikat berkata, mengapa Engkau
hendak menjadikan khalifah di bumi itu adalah orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami senantiasa bertasbih dan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau.18
Atas keberatan Malaikat, Allah swt., pun meyakinkan Malaikat bahwa Dia
lebih tahu tentang segala sesuatu, termasuk rahasia apa yang ada di balik
penunjukan Allah swt., terhadap Adam. Apalagi setelah melalui “pit and proper test”
“menampakkan keunggulan” ternyata Adam memang dapat mengalahkan dirinya.
Maka tidak ada lagi alasan bagi Malaikat untuk menolak penunjukan Adam sebagai
khalifah Allah swt., di muka bumi. Malaikat pun dengan senang hati menerima
penunjukan Adam sebagai khalifah Allah swt di bumi, bahkan menaruh hormat
kepadanya.19
Lain halnya dengan Iblis, ketika Allah swt., telah menyampaikan keinginan-
Nya untuk menciptakan manusia dan menjadikannya sebagai khalifah kepada Iblis,
ia hanya diam dan tidak memberi komentar, namun di dalam hati kecilnya ia
menolak dan menaruh iri hati kepada manusia yang demikian yang dimuliakan oleh
Allah swt. Apalagi tatkala di luar perkiraan, ternyata Allah swt., memerintahkan
Malaikat dan dirinya untuk sujud kepada Adam sebagai bentuk penghormatan
kepadanya, maka kekecewaan Iblis pun memuncak. Tanpa bisa menetupi
kebenciannya kepada manusia, ia pun menolak untuk sujud kepada Adam. Oleh
karena rasa iri dan benci kepada manusia, Iblis berani membantah perintah Allah
swt. Puncaknya, setelah ia diusir oleh Allah swt., dari surga, ia pun mengancam
seluruh manusia akan disesatkan olehnya, agar tidak ada lagi orang yang mau taat
kepada Allah swt. Iblis bersumpah akan berusaha sekuat tenaga akan
18Abd al-Sabur Syah}in, Ta>ri>kh} al-Qur’a>n, Sejarah al-Qur’a>n, (Jakarta: Rehal Publika, 2008),
h. 122.
19Abd al-Sabur Syahin, Ta>ri>kh al-Qur’a>n, Sejarah al-Qur’a>n, h. 124.
9menjerumuskan manusia, agar manusia pun mengalami nasib yang sama dengan
dirinya, yaitu dilaknat oleh Allah swt. Dan dijadikan temannya di neraka jahannam
nanti. Itulah dendam kesumat Iblis terhadap manusia. Mulai saat itulah Iblis
menabuh “genderang perang” terhadap Adam dan seluruh keturunannya.20
Di lain pihak, Allah swt., pun memperingatkan Adam dan seluruh
keturanannya bahwa Iblis adalah musuh yang nyata bagi manusia. Oleh karena itu,
manusia harus berhati-hati terhadap tipudaya Iblis dan seluruh keturuannya (setan).
“cukuplah kisah tragis” tergelincirnya Adam dan Hawa dari surga kedunia, karena
tipudayanya Iblis menjadi pelajaran bagi manusia.21 Jangan sampai manusia jatuh
kembali dalam kehinaan karena tipudaya Iblis, sebagaimana halnya bapak moyang
mereka (Adam). Manusia harus tetap menjaga fitrahnya agar ia tetap mulia dan
terhormat di sisi Allah swt. Oleh karena itu manusia harus menyadari bahwa Iblis
adalah musuh yang nyata baginya. Jika Iblis telah menabuh “genderang perang”
terhadapnya, maka sewajarnya pula manusia pun melakukan hal yang sama, dalam
upaya mempertahankan fitrahnya sebagai makhluk yang mulia di sisi-Nya, dengan
senantiasa mengabdi kepada Allah swt.22
 Pandangan Mufassir tentang kedudukan Al-Mara>gi
Dari sisi metodologi, al-Maraghi bisa disebut telah mengembangkan metode
baru. Sebagian pandangan pengamat tafsir, bahwa al-Mara>gh{i adalah mufassir yang
pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara uraian global
dan uraian rincian. Kemudian, dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan
ayat dan atsar, al-Mara>g}i juga menggunakan ra‟yi (nalar) sebagai sumber dalam
menafsirkan ayat-ayat.23
20Abd al-Sabur Syah}in, Ta>ri>kh} al-Qur’a>n, Sejarah al-Qur’a>n, h. 125.
21Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks (Alauddin: University
Prees, 2012), h. 57.
22 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks, h. 58.
23Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsi>r Al-Mara>gh}i, Analisis Kualitas Hadis dalam
Tafsir surah An-Nisa>. (Alauddin : University Press, 2013), h. 12.
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Namun perlu diketahui, penafsirannya yang bersumber dari riwayat (relatif)
terpelihara dari riwayat yang lemah (dha‟if) dan susah diterima akal atau tidak
didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah. Hal ini diungkapkan oleh al-Mara>g}i sendiri
pada muqaddimah tafsirnya ini. Al-Mara>g}i sangat menyadari kebutuhan
kontemporer. Dalam konteks kekinian, merupakan keniscayaan bagi mufassir untuk
melibatkan dua sumber penafsiran (aql dan naql). Karena memang hampir tidak
mungkin menyusun tafsir kontemporer dengan hanya mengandalkan riwayat semata,
selain karena jumlah riwayat (naql) yang cukup terbatas juga karena kasus-kasus
yang muncul membutuhkan penjelasan yang semakin komprehensif, seiring dengan
perkembangan problematika sosial, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang
berkembang pesat.24
Sebaliknya, melakukan penafsiran dengan mengandalkan akal semata juga
tidak mungkin, karena dikhawatirkan rentan terhadap penyimpangan-penyimpangan,
sehingga tafsir itu justru tidak dapat diterima. Namun tidak dapat dipungkiri, Tafsir
al-Mara>gi sangat dipengaruhi oleh tafsir-tafsir yang ada sebelumnya, terutama Tafsir
al-Manar. Hal ini wajar karena dua penulis tafsir tersebut, Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha, adalah guru yang paling banyak memberikan bimbingan kepada Al-
Mara>gi di bidang tafsir. Bahkan, sebagian orang berpendapat bahwa Tafsir al-Mara>gi
adalah penyempurnaan terhadap Tafsir al-Manar yang sudah ada sebelumnya.
Metode yang digunakan juga dipandang sebagai pengembangan dari metode yang
digunakan oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.25
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis berinisiatif untuk mengkaji
permasalahan utama di dalam skripsi ini, yaitu bagaimana analisis penafsiran al-
24 Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsi>r Al-Mara>gi, Analisis Kualitas Hadis dalam
Tafsir surah An-Nisa>. h. 13.
25 Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsi>r Al-Mara>gi, Analisis Kualitas Hadis dalam
Tafsir surah An-Nisa>. h. 14.
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Marag}i yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang Iblis dalam al-Qur’a>n yang
kemudian diurai ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penafsiran al-Mara>g}i terhadap hakikat Iblis?
2. Bagaimanakah penafsiran al-Mara>g}i terhadap wujud Iblis?
3. Bagaimana urgensi penafsiran al-Mara>g}i terhadap Iblis?
C. Definisi Operasional
Untuk menghindari berbagai macam tanggapan maupun penafsiran yang
keliru dari pembaca serta pembahasan yang keluar dari pokok masalah, oleh karena
itu penelitian ini di fokuskan pada “Analisis Terhadap Penafsiran al-Mara>gi
Mengenai Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Iblis dalam al-Qur’a>n”. Selanjutnya
peniliti akan memberi uraian terhadap judul penelitian ini, sebagai berikut:
Analisis adalah merangkum sejumlah data besar atau data yang masih
mentah menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Kategorisasi atau
pemisahan dari komponen-komponen atau bagian-bagian yang relevan dari sebuah
kalimat juga merupakan bentuk analisis untuk membuat kalimat atau kata-kata
tersebut mudah untuk dipahami. Semua bentuk analisis berusaha untuk
menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam kalimat sehingga hasilnya dapat
dipelajari dan diterjemahkan dengan cara yang singkat dan penuh arti.26
Penafsiran ialah proses,  cara, atau upaya untuk menjelaskan arti sesuatu
yang kurang jelas, atau menguraikan suatu kalimat yang mudah untuk dipahami.27
Al-Mara>g}i adalah salah satu murid dari Muh}ammad Abduh penulis tafsi>r al-
Ma>nar yang bercorak rasionalis.28 Sehingga tidak diragukan lagi dalam menafsirkan
ayat-ayat Allah swt., yakni al-Qur’a>n yang didominasi logika. Hal ini sangat cocok
26Ah}mad Warson Munawwi<r, Kamus al-Minawwi<r Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.
27Ali Rahnema, Para Perintis Z|aman Baru Islam, (Bandung: Mizan, 1996), h.17.
28Ah{mad Mustafa Al-Mara>gh}i. Tafsi<r Al-Mara>gi, Jilid 1. Cet. III (Beirut: Da<r al-Fikr. 1971),
h. 16.
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pada kondisi Mesir ketika itu. Mungkin tafsir ini merupakan jawaban Al-Mara>g}i
pada masalah yang sedang berlangsung ketika itu. Sebab sudah dapat dipastikan
bermunculannya karya tafsi>r dari masa ke masa merupakan refleksi dari jawaban
mufassir terhadap persoalan yang ada. Ini juga salah satu bukti bahwa al-Qur’a>n
dapat dijadikan sumber jawaban pada persoalan yang sedang berlangsung pada
masanya.
Iblis adalah suatu nama yang berasal dari bahasa Arab, dari asal kata “ﺲﯿﻠﺑ ا”
yang berarti putus asa dari rahmat Tuhan. Iblis berasal dari golongan Jin
sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’a>n. Iblis dahulunya adalah seorang Jin
yang sangat taat dan berilmu, sehingga ia pun tinggal di dalam surga. Namun karena
kesombongannya, yaitu tidak mau memberikan sujud permohonan kepada nabi
Adam, maka ia pun mendapat laknat dari Allah swt., dan dikeluarkan dari surga.
Namun sebelum ia dikeluarkan dari surga, ia meminta kepada Allah agar tidak
dimatikan sampai hari kiamat untuk menggoda anak cucu Adam, dan Allah swt.,
mengabulkan permintaanya tersebut.29 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Shaad /
36 : 80-81.
            
Terjemahnya:
80.Allah berfirman: "Sesungguhnya engkau (Iblis) termasuk orang-orang
yang diberi tangguh,
81.Sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)".30
Al-Qur’a>n berasal dari kata ( ــ  أﺮﻗﺎﻧآﺮﻗ  ــ  أﺮﻘﯾ ) yang berarti membaca,
mengumpulkan atau menghimpun.31 Jika ditinjau dari perspektif bahasa, al-Qur’a>n
29 Rahnema, Para Perintis Z|aman Baru Islam, h. 21.
30 Kementerian Agama RI. Mush{af Al-Qur’a>n Terjemah, h. 151.
31Abu< al-H{usain Ah}mad bin al-Fari<s bin Zakariya, Mu’jam Maqa<yi<s al-Lugh{, Juz v (T.p.:
Ittih{ad al-Kitab al-Ara>bi, 1423 H/ 2002 M), h. 65.
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adalah kitab yang berbahasa arab yang diwahyukan Allah kepada nabi Muh}ammad
saw., untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju cahaya yang
membawa kepada jalan yang lurus (al-Sirat al-Mustaqi<m).
Al-Qur’a>n menurut istilah adalah kalam Allah yang diturunkan ke dalam
kalbu Rasulullah saw., dengan perantaraan wahyu melalui Malaikat jibril, turun
secara bertahap dalam bentuk ayat-per ayat serta surah demi surah sepanjang periode
kenabian Rasulullah selama 23 tahun yang proses perpindahan antar generasi umat
Islam dengan cara mutawatir mutlak, berlaku sebagai bukti nyata yang bersifat
mu’jiz (mengalahkan pendapat yang lain) atas kebenaran risalah Islam.32
Menurut H{asbi Ash}-Sh}iddieqy, al-Qur’a>n adalah bentuk masdhar yang
diartikan dengan isim maf’ul yaitu maqru’ artinya yang dibaca. Sedangkan menurut
istilah ahli agama diartikan sebagai nama kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muh}ammad saw., yang ditulis dalam mushaf.33
Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan mempunyai
manfaat yaitu memberikan informasi pada masyarakat tentang tafsi>r al-Marag}i karya
Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i. Terutama mengenai penafsiran terhadap ayat-ayat
tentang Iblis dalam al-Qur’a>n.
D. Tinjauan Pustaka
Sepengetahuan penulis, sudah banyak tulisan yang membahas tentang Jin
dan Iblis baik berupa artikel, buku, kitab atau karya tulis lainnya. Di antara buku
yang membahas tentang Jin adalah buku M. Quraish Shihab yang berjudul Yang
Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’a>n- As-Sunnah serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini. Buku tersebut antara lain
32Abd al-Sabur Syahin, Ta>ri>kh al-Qur’a<n, dan Sejarah al-Qur’a>n, h. 1.
33H{asbi ash-Sh{iddi>eqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsi>r, (Cet. III;
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), h. 1.
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membahas Jin, setan, dan Malaikat menurut pandangan al-Qur’a>n dan as-Sunnah
disertai pendapat-pendapat ulama klasik sampai modern.34
Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang Jin yang begitu
komprehensif dan menggambarkan banyak pendapat ulama. Dalam buku itu juga
disebutkan latar belakang mengenai penafsiran tentang Jin yang berkembang sesuai
pemahaman dari makna term Jin itu sendiri. Namun, dalam buku itu tidak
mengungkapkan penafsiran Zamakhsyari dan al-Mara>g{i terhadap ayat-ayat
penciptaan dan kemampuan Jin. Dalam karyanya ini, sang penulis mengaku enggan
berkomentar atau menangguhkan komentar tentang definisi-definisi yang
diungkapkan oleh ulama-ulama yang disebutkan dalam karyanya itu. Quraish Shihab
dalam bukunya ini juga menyatakan bahwa satu keangkuhan intelektual untuk
menolak, atas nama ilmu pengetahuan, wujud sesuatu yang diinformasikan oleh
kitab suci dengan alasan bahwa dunia empiris tidak menyaksikannya atau
laboratorium tidak mendeteksinya.35
Selain buku karangan Quraish Shihab tersebut, juga ada buku lain yang
membahas tentang Jin, yaitu Ensiklopedi al-Qur’a>n karya Dawam Raharjo. Dalam
karyanya tersebut, Dawam Rahardjo tidak begitu komprehensif membahas Jin
seperti yang dilakukan Quraish Shihab dalam bukunya: Yang Tersembunyi: Jin,
Iblis, Syaithan & Malaikat dalam al- Qur’a>n- As-Sunnah serta Wacana Pemikiran
Ulama Masa Lalu dan Masa Kini” Dawam Raharjo berpendapat bahwa Jin
merupakan bagian dari Iblis dan setan.36
Karya-karya ulama klasik juga banyak yang berbicara tentang Jin. Salah
satunya adalah karya Jalaludin al-Suyuthi yang berjudul Laqt} al-Marja<n fi> Ah}ka<m al-
34M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’a>n- As-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.
100.
35 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’a>n-
As-Sunnah.., h. 101.
36Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n : Tafsi>r Sosial Berdasarkan Konsep Kunci, h. 275.
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Ja<n. Kitab ini merupakan salah satu karya tulis yang cukup detail membahas seluk
beluk tentang Jin. Dalam buku ini diungkapkan mengenai perbedaan Jin dan
Malaikat, kemampuan-kemampuan Jin, serta berbagai ragam pendapat ulama
mengenai Jin. Salah satu pendapat ulama yang dicantumkan dalam kitab ini adalah
pendapat Ibn Taimiyah}. Ibn Taimiyah menyatakan bahwa tak seorang muslim pun
mengingkari adanya Jin, begitu pula orang kafir. Menurut Ibn Taimiyah ini
dikarenakan keberadaan Jin diberitakan oleh riwayat yang mutawatir.37
Dari uraian buku-buku di atas, ada pula buku yang membahas tentang Jin
dengan gaya penulisannya yang berbeda. Kesaksian Raja Jin: Meluruskan
Pemahaman Alam Ga>ib dengan Syariat adalah karya Abu Aqila yang disusun
berdasarkan dialognya dengan raja Jin. Yang dimaksud dengan raja Jin adalah
gurunya sendiri yang bernama K.H. Kasman Suja’i. Beliau diberi gelar raja Jin
karena ketegasannya dalam mengusir Jin yang masuk ke dalam tubuh manusia.
Dalam buku yang disusun dalam bentuk tanya jawab antara Abu Ubaidillah dengan
gurunya ini menyatakan terdapat dua golongan yang berbeda pendapat tentang
penciptaan Jin. Mereka berbeda pendapat tentang makna narus samum dan marij
min na>r yang disebutkan al-Qur’a>n ketika menjelaskan asal-usul Jin. Kelompok
pertama menyatakan bahwa pengertian dua kalimat itu sama. Sedangkan kelompok
lainnya menganggap makna dua kalimat itu berbeda.38
Selain karya tulis berupa buku, juga terdapat karya tulis yang membahas Jin
dalam bentuk skripsi. Di antaranya, skripsi yang berjudul “Studi Analisis Terhadap
Penafsiran Muhammad Abduh Tentang Jin dan Manusia Dalam Surat An-Naas”.
Skripsi tersebut adalah karya dari Hajrah, mahasiswa fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam tulisannya itu, Hajrah menyatakan
bahwa untuk menanggapi ayat-ayat al-Qur’a>n dan hadis yang menjelaskan tentang
Jin dan setan yang secara tekstual nampaknya seperti sosok dan jism yang utuh,
37Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n : Tafsi>r Sosial Berdasarkan Konsep Kunci, h. 276.
38Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n : Tafsi>r Sosial Berdasarkan Konsep Kunci, h. 277.
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sudah tidak zamannya lagi. Untuk menanggapi ayat al-Qur’a>n tersebut, maka kita
perlu mengadakan studi ulang atau menginterpretasi ayat-ayat tersebut dengan
mengambil contoh seperti yang dilakukan oleh Muh}ammad Abduh}.39
Karya lain dari mahasiswa fakultas Ushuludin yaitu, “Penafsiran K.H. Bisri
Musth}afa Tentang Ayat-ayat Jin Dalam Tafsi>r al-Ibri>s Li< Ma’rifa<ti Tafsi<r al-Qur’a>n
al-Azi<z”. Karya ini adalah skripsi yang dibuat oleh Ujang Muhaemin. Ujang dalam
skripsinya menyatakan bahwa corak penafsiran K.H. Bisri Musthafa dalam tafsi>r al-
Ibri>s kental dengan nuansa salaf dan dengan itu maka bercorak bi al-ma’sur. Oleh
karena itu, dalam memandang eksistensi Jin, K.H. Bisri Musthafa sangat
menampakkan nuansa kesalafannya dengan tidak banyak mengakomodir pendekatan
rasionalitas. Sehingga, Jin dipandang sebagai makhluk tersendiri yang gaib dari
pancaindera manusia, yang dibebani syariat (mukallaf) dan hidup di dunia di alam
yang lain dengan alam manusia.40
Berbeda dengan semua karya yang disebutkan di atas, penelitian ini secara
khusus akan membahas analisis terhadap penafsi>ran al-Mara>g}i yang berkaitan
dengan ayat-ayat tentang Iblis dalam al-Qur’a>n.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan studi penelitian kepustakaan (library research), yaitu
menjadikan bahan pustaka dengan sumber data utama yang dimaksudkan
untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah ditemukan oleh para
peneliti terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang akan
39Muhammad Fu’ad Abd. Al-Baqy,> Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’a>n al-Kari>m. Cet.
III; (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992 M), h. 236.
40Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n : Tafsi>r Sosial Berdasarkan Konsep Kunci, h. 278.
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diteliti, memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang akan dipilih,
memanfaatkan data sekunder serta menghadirkan duplikasi penelitian.41
2.  Sumber Data
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’a>n
dan Tafsi>r al-Maragi karya Ah}mad Mustafa al-Mara>gi .42 Sedangkan sumber data
sekunder adalah Mafa<ti<h al-Gai>b karya Fakhr ar-Razi>.  Buku penunjang yang dapat
melengkapi sumber data primer dan dapat membantu dalam studi analisis tentang
Jin. Sumber data sekunder ini dapat berupa kitab-kitab tafsi>r lain, kitab hadits, dan
karya-karya ilmiah lain yang dapat menunjang dalam penyelesaian penelitian ini.
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain: buku “Yang
Tersembunyi : Jin, Iblis, Syaithan & Malaikat dalam al- Qur’a>n as-Sunnah serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini” karya M. Quraish} Sh}ih}ab,
Tafsi>r Teologis Mendialogkan Teks dan Konteks. karya Syamsul Qamar, Mengenali
Terik-terik Setan, dan Kiat-kiat Menjernihkan Hati. Karya Saiful Hadi El-Sutha,
Penghuni Neraka Dalam Tinjauan al-Qur’a>n. Karya Muh}ammad Abdurrah}man
Awwadh kitab “Laqt al-Marja<n fi< Ah}ka<m al-Ja<n” karya Jalal ad-Di>n as-Suyu>thi,
buku “Alam Makhluk Supernatural” karya Umar Sulaiman al-Asyqar yang
diterjemahkan oleh S. Ziyad Abbas, buku “Islamologi: Dinul Islam” karya Maulana
Muhammad Ali yang diterjemahkan oleh R. Kaelan dan H.M. Bachrun, serta
beberapa kitab tafsi>r seperti tafsi>r al-Mish}bah karya M. Quraish} Sh}ih}ab, tafsi>r al-
Mara>g}i karya Ah}mad Musthafa al-Mara>gi, serta beberapa kitab hadis yang termasuk
dalam kutub at-tis’ah berikut kitab-kitab syarah}-nya.43
41Mushaf al-Qur’a<<<<<<<<<<n yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur’a<n dan Terjemahnya
yang diterbitkan oleh Penerbit Mekar, (Surabaya pada tahun 2011), h. 112.
42Mushaf al-Qur’a<<<<n yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur’a<n dan Terjemahnya
, h. 113.
43Judulnya adalah tafsi<r Fakhr ar-Raz<i atau biasa disebut tafsi<r al-Kabi>r atau tafsi<r Mafa<ti<h
al-Gai>b. Kitab tafsi<r ini dihasilkan oleh Fakhr ad-Di<n ar-Raz<i. Dia adalah orang yang ahli dalam ilmu
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3.  Metode Pengumpulan Data
Seperti yang telah diketahui bahwa penelitian ini termasuk jenis penelitian
kepustakaan (library research), dan merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
kajian pustaka. Yakni dengan cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasikan,
mereduksi, dan menyajikan data.44 Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
majalah, dan sebagainya.45
4.  Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka data-data tersebut dianalisis melalui metode
muqaran atau komparatif. Van Dallen menyatakan bahwa penelitian komparatif
adalah suatu penelitian yang ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan
melihat penyebab-penyebabnya. Sedangkan Aswarni menyatakan bahwa penelitian
komparasi akan dapat menentukan persamaan dan perbedaan tentang benda-benda,
orang-orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide kritik terhadap orang, kelompok
juga terhadap suatu ide atau prosedur kerja, atau membandingkan persamaan
pandangan dan perubahan pandangan orang, group negara terhadap kasus atau
terhadap orang atau juga terhadap peristiwa atau ide.46
Sedangkan dalam ilmu tafsi>r, metode muqaran atau komparatif adalah
membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga sama,
membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan hadis yang pada lahirnya terlihat
kalam, ilmu syar’i, ahli bahasa, tafsir, dan filsafat. Fakhr ar-Raz<i adalah pengikut Sunni. Tafsi>rnya
bercorak bi ar-ra’yi dan kental dengan aspek filsafat. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 320.
44Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada, 1991), h. 30.
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998) , h. 206.
46Ali Rahnema, Para Perintis Z|aman Baru Islam, h.20.
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bertentangan dan membandingkan berbagai pendapat ulama tafsi>r dalam
menafsirkan al-Qur’a>n. Melalui metode ini akan didapat gambaran yang lebih
komprehensif berkenaan dengan latar belakang lahirnya suatu penafsiran dan
sekaligus dapat dijadikan perbandingan dan pelajaran dalam mengembangkan
penafsiran al-Qur’a>n pada periode selanjutnya.47
5.  Metode Pendekatan
a. Pendekatan Tafsi>r, yaitu pendekatan yang digunakan dengan merujuk
pada pendekatan tafsi>r al-Mara>gi.
b. Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang merujuk kepada sejarah-
sejarah pada masa Rasulullah saw.
c. Pendekatan filosifis, yaitu untuk mengetahui bagaimana praktek atau
implementasi dari kejadian yang menimpa nenek moyang kita pada zaman
dahulu.48
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang di perlukan
untuk memecahkan masalah yang telah di rumuskan dalam perumusan masalah.
Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penafsiran al-Mara>gi terhadap hakikat Iblis.
b. Untuk mengetahui penafsiran al-Mara>g}i terhadap wujud Iblis.
c. Untuk mengetahui urgensi penafsiran al-Mara>gi terhadap Iblis.
2. Kegunaan Penelitian
47Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks, h. 66.




1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang
diperoleh di perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Makassar).
2) Sebagai tambahan pengetahuan tentang analisis terhadap penafsiran al-
Mara>gi mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan Iblis dalam al-Qur’a>n.
b) Kegunaan Praktis
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para tokoh
mufasir yang melakukan penafsiran  ayat-ayat al-Qur’a>n dengan terjun
langsung di tengah-tengah masyarakat khususnya dalam wilayah
Indonesia.
2) Sebagai langkah evaluatif  bagi para mufassir secara personal maupun
kelembagaan, dan  penambahan khasanah kepustakaan serta sebagai
masukan dalam penelitian selanjutnya.49





Nama lengkapnya adalah Ah}mad Mustafa Ibnu Mustafa Ibnu Muh}ammad
Ibnu Abdul Mun’`i>m al-Qa>di al-Mara>g}i. Ia dilahirkan di al-Mara>g}ah}, sebuah
kabupaten di tepi barat sungai Nil, Propinsi Suhaj, 70 km arah selatan kota Kairo
pada tahun 1300 H/1883 M, dan wafat di H}ilwan, sebuah kota kecil di sebelah
selatan kota Kairo pada tahun 1371 H/1952 M, pada usia 69 tahun. Julukan Al-
Mara>g}i bukan kata yang menunjukkan marga atau nisbah yang disandarkan pada
nama keluarga, sebagaimana kata ‘al-H}asyimiy’ yang menunjukkan keluarga dan
keturunan H}asyim, melainkan disandarkan nama tempat di mana ia dilahirkan.
Karena itu, nama al-Maragi, bukan serta merta menunjukkan yang bersangkutan
mempunyai hubungan kekeluargaan dengan Abdul Mun`im al-Mara>gh}i (kakek
Ah}mad Must}afa al-Mara>g}i).50
Di dalam Ensiklopedi Islam yang diterbitkan Ikhtiar Baru Van H}ove
misalnya, disebutkan bahwa Tafsi>r al-Mara>g}}i yang terdiri dari 30 juz adalah karya
Muh}ammad Musth}afa al-Mara>gi, demikian pula dalam pengantar terjemahan Tafsi>r
al-Mara>g}i diterangkan bahwa penulis tafsi>r tersebut adalah mantan Rektor
Universitas al-Azh}ar Kairo. Pada beberapa tempat nama Ah}mad Musth}afa al-
Mara>gi, kadang ditambahkan dengan kata Beik. Hal ini ditemukan antara lain pada
kitab al-Fih}ri>s al-Makta>b al-Azhariyyah, dan pada piagam penghargaan yang
diberikan oleh Raja Mesir, Faruq. Nama al-Mara>g}i pada dua tempat tersebut ditulis
dengan Ah}mad Musth}afa al-Mara>gi Beik.51
50Adil Nuwaihid, Mu’jam al-Mufassiri>n min sadr al-Islam Hatta al-‘asr al-hadir jilid I (Cet I;
Beirut: Muassasah al-Nuwaihid al-Saqafiyah, 1988), h.23.
51Abdullah} Mustafa al-Mara>g}i, al-fa>th al-Mubi>n fi-Tabaqat al-Usuliyi>n (Beirut: Muh}ammad




Sebelum sampai pada usia sekolah, al-Mara>gi mendapatkan pendidikan di
lingkungan keluarga, sama dengan saudara-saudaranya yang lain. Hal ini karena ia
terlahir dalam lingkungan tradisi keilmuan yang sangat kental. Ayahnya, Musth}afa
al-Mara>g}i adalah seorang ulama besar dan cukup terkenal di Mesir pada masanya.
Keberhasilan Musth}afa al-Mara>gi di dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik
dalam lingkungan keluarga, termasuk atas Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i, terlihat pada
jelmaan anak-anaknya dikelak kemudian hari. H}asan Zaini menuturkan bahwa
Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i adalah seorang dari 9 orang bersaudara, dan semuanya
menjadi orang besar, lima orang di antaranya menjelma menjadi sosok akademisi,
dan empat orang saudaranya yang lain menjelma menjadi hakim. Mereka yang
menjadi akademisi adalah:52
a. Muh}ammad Mustafa Al-Mara>g}i yang pernah menjabat Rektor Universitas al-
Azhar selama dua periode; tahun 1928-1930 dan 1935-1945,
b. Abdul Azi>z Al-Mara>gi, mantan Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas Al-
Azh}ar dan Imam Raja Faruq,
c. Abdullah Mustafa Al-Mara>g}i, Inspektur Umum pada Universitas Al-Azh}ar,
dan Abul Wafa Mustafa Al-Mara>gh}i, Sekretaris Badan Penelitian dan
Pengembangan Universitas Al-Azh}ar. Sementara putera Musth}afa al-Mara>g}i
yang menjadi hakim adalah Muh}ammad Azi>z Ah}mad Al-Mara>g}i, H}akim di
Kairo,
d.  H}amid Al-Mara>gi, H}akim dan Penasehat Menteri Kehakiman di Kairo,
e. Asim Ah}mad Al-Mara>gi, H}akim di Kuwait dan di Pengadilan Tinggi Kairo,
dan
52Abdul D{jalal H.A., Tafsi>r al-Mara>gi dan Tafsi>r al-Nu>r: sebuah studi perbandingan
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1985), h. 110.
23
f. Ah}mad Midh}at Al-Mara>g}i, H}akim di Pengadilan Tinggi Kairo dan wakil
Menteri Kehakiman di Kairo.53
Kaitannya dengan pendidikan, data di atas dapat diletakkan sebagai bukti
bahwa sejak masa kecilnya, Ah}mad Must{afa al-Mara>g{i telah menjalani proses
pendidikan non formal di bawah bimbingan orang tuanya, sebagaimana yang
diterima oleh saudarasa-udaranya yang lain. Setidaknya, sang ayah, Musth}afa al-
Mara>g}i, telah menanam dan menumbuhkan semangat pengabdian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan agama, sekaligus cikal bakal pengetahuan
yang dapat dikembangkan ke depan. Setelah menginjak usia sekolah, Ah}mad
Must}afa al-Mara>gi, menempuh pendidikan formal dengan memasuki Madrasah di
tempat kelahirannya, Mara>gah}. Bahkan ia menamatkan pendidikan menengahnya di
tempat yang sama. Selama dalam pendidikan dasar dan menengah, Ah}mad Must}afa
al-Mara>gi telah memperlihatkan antusiasme untuk mendalami al-Qur’a>n. Ia
memperbaiki bacaan, belajar tajwid, menghafal ayat-ayat al-Qur’a>n sehingga sebuah
prestasi besar sebagai dasar utama bagi seorang mufassir telah ia raih dalam usia
yang masih sangat belia.54
Dalam usianya yang ke-13, ia telah menghafal seluruh ayat al-Qur’a>n. Pada
usianya yang ke-14 tahun atau tepatnya tahun 1897, al-Mara>g}i diperintahkan orang
tuanya untuk pergi ke Kairo agar belajar di Universitas al-Azh}ar. Fokus perhatian
untuk menjadi seorang mufassir pun nampak kian jelas. Ia mendalami berbagai
disiplin ilmu seperti Bahasa Arab, Bala>ghah, Tafsi>r, dan Ilmu al-Qur'a>n, Ushul Fi>qh,
Hadits dan Ulum al-Hadi>ts. Kiranya akumulasi dari penguasaan atas ilmu-ilmu
inilah yang mendudukkan Ah}mad Musth{afa al-Mara>gi sejajar dengan mufassi>r-
mufassi>r ternama. Disamping menempuh pendidikan formal di Universitas al-Azh}ar,
pada waktu yang bersamaan, Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i juga mengikuti pendidikan
di Fakultas Darul Ulum Kairo yang belakangan tergabung dalam Univeritas Kairo
53 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi, h. 25.
54 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi, h. 26.
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(Cai>ro University). Pada tahun 1909, al-Mara>gh}i merampungkan pendidikannya di
kedua universitas itu secara bersamaan. Pendidikan tinggi yang ia jalani di dua
perguruan tinggi ternama di negara piramid itu mempertemukannya dengan banyak
ilmuwan terkenal pada masa itu. Nama nama populer seperti Muh}ammad Abduh{,
Muh{ammad Bah}its al-Muthi’i, Ah}mad Rif’i al-Fayu>mi, dan Muh}ammad H}usnin al-
Adawi>, adalah para guru yang telah mengantar Ah}mad Musth}afa al-Marag}i menjadi
sosok mufassir yang terkenal.55
C. Karya-karya al-Mara>gi
Al-Mara>g}i adalah salah seorang tokoh terbaik yang pernah dimiliki oleh
dunia Islam. Dalam usianya yang terbentang selama 69 tahun, ia telah melakukan
banyak hal. Selain sebagai tenaga pengajar atau dosen, sumbangsih al-Mara>g}i juga
diberikan lewat karya-karyanya. Kedua jasa inilah yang memosisikan al-Mara>g}i
sebagai putera terbaik yang dilahirkan pada masanya. Ah}mad Musth}afa al-Mara>gi,
menetapkan dunia pendidikan dan pengembangan ilmu agama sebagai pilihan untuk
mengabdi ilmunya. Karena itu, segera setelah lulus sebagai sarjana, ia memulai
karirnya di dunia pendidikan sebagai seorang guru atau pendidik di beberapa sekolah
menengah.  Kemudian ia diangkat menjadi Direktur Madrasah} Mu'allimi>n di Fayum
sebuah kota yang berjarak kurang lebih 300 km ke arah barat daya kota Kai>ro.56
Pada tahun 1916 diangkat menjadi dosen ilmu-ilmu Syari`ah di Fakultas
Ghidrun di Sudan sebagai utusan dari Universitas al-Az>h}ar. pada Tahun 1920, ia
kembali ke Kai>ro dan diangkat menjadi dosen Bahasa Arab dan Ilmu-ilmu Syari’ah
di Darul U<lum sampai tahun 1940. Di samping itu, ia juga dipercaya mengajarkan
Mata Kuliah Ilmu Balaghah di Fakultas Adab Universitas Al-Az>h}ar-Kai>ro.57
Selama mengajar di dua Universitas yang bertaraf internasional itu, ia telah
menularkan ilmunya kepada mahasiswa yang berasal dari berbagai negara Islam,
55 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi. h. 38.
56 Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 185.
57 Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 186.
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termasuk dari Indonesia. Adapun pemikir Islam Indonesia yang pernah menjadi
muridnya adalah Bustami Abdul Gani, Muchtar Yahya, Mastur Djahri, Ibrah}im
Abdul H}alim, Abdul Rajaq al-Amudy, dan mungkin masih banyak lagi. Selama
hidupnya, Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i tidak hanya mendalami al-Qur’a>n dan tafsi>rnya
saja, tetapi lebih dari itu dia menguasai berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu,
tidaklah aneh jika karya-karyanya pun tidak terbatas pada bidang tafsir saja. Selain
karya fenomenalnya berupa tafsir al-Qur’a>n 30 juz ini, al Mara>g}i juga banyak
menuangkan pikirannya melalui berbagai tulisan, yaitu:58




e. Buhu>ts wa A<ra>’
f. Ta>ri>kh}` Ulu>m al-Bala>ghah wa Ta`ri>f bi Rija>lih>
g. Mursyi>d al-Th}ulla>b
h. al-Mu>ja>z fi> al-Ada>b al-`Ara>b>
i. al-Mu>jaz fi> `Ulu>m al-Ush}u>l
j. al-Diya>na>n wa al-Akh}la>q
k. al-H{ish}bah fî al-Isla>m
l. al-Rifq bi> al-H}ayawa>n fi> al-Isla>m
m. Syarh} Tsala>tsin H{adi>tsan
n. Tafsi>r Juz Innama> al-Sabi>l
o. Risa>lah} fi> Zauja>t al-Nabi>
p. Risa>la>h} Itsba>t Ru’yah al-Hi>la>l fî Ramadh}a>n
58 Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh}, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 187.
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q. Al-Khutaba> fî Daulah} al-Ummawiyyah} wa al-`Abba>siyyah}, dan
r. Al-Muth}a>la`ah al-`Arabiyyah} li al-Mada>ris al-Suda>niyyah}.59
Itulah sejumlah karya Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i yang disebutkan di atas,
merupakan gambaran nyata tentang komprehensif atas ilmu-ilmu keIslaman yang ia
kuasai. Seperti terlihat di jajaran karya-karyanya di atas, yang nyaris
merepresentasikan semua disiplin ilmu keIslaman, seperti ilmu fiqh} dan ush}u>l fiqh},
sejarah, tafsir, hadits dan lain-lain. Bahkan karya-karya tersebut mengesankan diri
Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i memiliki perhatian besar (kepedulian) terhadap
persoalan lingkungan hidup, seperti binatang. Hal ini dibuktikan dengan salah satu
tulisannya yang berjudul al-Rifq bi al-H}ayawa>n fî al-Isla>m. Namun demikian, dari
sekian banyak karyanya, yang paling menonjol adalah karya tafsi>rnya yang dikenal
dengan Tafsi>r al-Mara>g}i, yang terdiri dari 30 Juz.  Karya ini yang mengantar dirinya
meraih popularitas di dunia Islam, pada umumnya.60
Adapun metode dan corak tafsi>r al-Mara>gi sebagaimana yang telah kita
ketahui bahwa penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n telah dibagi menjadi empat macam
yaitu : metode tah}li>li> (analisis), metode ijma>li (global), metode muqa>ran
(komparatif), metode maudh}u>’i (tematik).61
Sedangkan metode yang digunakan dalam penafsiran al-Mara>g}i adalah
metode tahlili (analisis), sebab pada mulanya dia menempatkan ayat-ayat yang
dianggap satu kelompok dan sistematikanya sebagai berikut:
a. Menempatkan ayat-ayat diawal pembahasan. Pada setiap pembahasan, dia
mulai dengan satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur’a>n, yang kemudian
disusun dengan sedemikian rupa sehingga memberikan pengertian yang
menyatu.
59 Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh}, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’a>n. h. 187.
60 Abdullah} Musth}afa al-Mara>g{i, al-Fa>th al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 216.
61 Abdullah} Musth}afa al-Mara>g}i, al-Fa>th al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 217.
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b. Penjelasan kata-kata tafsi>r mufra>dat. Kemudian dia juga meyertakan
penjelasan-penjelasan kata-kata secara bahasa jika memang terdapat kata-
kata yang dianggap sulit untuk dipahami oleh para pembaca.
c. Pengertian ayat secara ijma>li (global). Kemudian dia juga menyebutkan
makna ayat-ayat secara ijma>li (global), dengan maksud memberikan
pengertian ayat-ayat di atas secara global, sehingga sebelum memasuki
pengertian tafsi>r yang menjadi topik utama oleh para pembaca terlebih
dahulu dia menggambarkan ayat-ayatnya secara global.
d. Asba>bun Nuzu>l (sebab-sebab turunnya ayat). Selanjutnya dia juga
menyertakan bahasa asba>bun nuzu>l jika terdapat riwayat sahih dari hadits
yang menjadi pegangan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n.
e. Mengesampingkan istilah-istilah yang bertentangan dengan ilmu
pengetahuan. Di dalam tafsi>r ini, al-Mara>gi mengesampingkan istilah-istilah
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan misalnya, ilmu sha>ra>f, ilmu
nah}wu, ilmu bala>ghah dan sebagainya. Walaupun masuknya ilmu-ilmu
tersebut dalam tarsi>r sudah terbiasa di kalangan mufassiri>n terdahulu.
Menurutnya masuknya ilmu-ilmu tersebut justru merupakan suatu
penghambat bagi para pembaca di dalam mempelajari ilmu-ilmu tafsi>r.62
D. Kecenderungan Tafsi<r al-Mara>gi
Dari pengertian tersebut maka Tafsi>r al-Mara>gi termasuk aliran atau
kecenderungan tafsi>r lugh}awi atau adabi yang menitik beratkan kepada bahasa
meliputi segi I’ra>b dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, dan
kesastraannya.63
Sedangkan corak yang dipakai dalam tafsi>r al-Mara>g}i adalah corak adab al-
ijtima>’i, sebagai berikut: diuraikan dengan bahasa yang indah dan menarik dengan
62Ah}mad Mustafa al-Mara>gi, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, (Semarang : Karya Toha Putra,
1974), Juz 1, h. 17-18.
63Abdullah Musth}afa al-Mara>g}i, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 217.
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berorentasi sastra kehidupan budaya dan kemasyarakatan. Sebagai suatu pelajaran
bahwa al-Qur’a>n diturunkan sebagai petunjuk dalam kehidupan individu maupun
bermasyarakat.64
Penafsiran dengan corak adab al-ijtim>a’i berusaha mengemukakan dari segi
keindahan bahasa dan kemukjizatan al-Qur’a>n berusaha menjelaskan makna atau
maksud yang dituju oleh ayat al-Qur’a>n, dan berupaya mengungkapkan bahwa
betapa al-Qur’a>n itu mengandung hukum-hukum alam dan aturan-aturan
kemasyarakatan, serta berupaya mempertemukan antara ajaran al-Qur’a>n serta teori-
teori ilmiah yang benar. Tafsi>r ini juga (al-Mara>gi) menggunakan bentuk tafsi>r bil
ra’yi. Di sini dijelaskan bahwa suatu ayat itu uraiannya bersifat analisis dengan
mengemukakan berbagai pendapat dan di dukung oleh fakta-fakta dan argumen-
argumen yang berasal dari al-Qur’a>n.65
1. Tafsi>r al-Mara>g}i Menghindari Isra>iliyat
Al-Mara>g}i sengaja mengelak dan menyinggung masalah isra>iliyat, mengenai
ah}lul kita>b, ia mengatakan. “ Sesungguhnya mereka itu membawa kepada kaum
muslimin pendapat-pendapat didalam kitab mereka, berupa tafsiran yang tidak
diterima oleh akal, dinafikan oleh agama dan tidak dibenarkan oleh realita serta
sangat jauh dari hal yang dapat dibuktikan oleh ilmu pada abad-abad setelahnya.”66
2. Contoh Penafsi>ran al-Mara>gi
Dikutip dari tafsi>r Al-Mara>gi Surat Al-Baqarah} / 02  : 177.
                    
                     
64 Abdullah} Musth}afa al-Mara>gi, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 219.
65Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, h. 19
66Abdullah Musth}afa al-Mara>g}i, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 218.
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                          
                         
               
Terjemahnya:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” QS. Al-Baqarah :
/ 02: 177.67
3. Penafsiran Kata-kata Sulit













orang yang sedang mengadakan perjalanan jauh,
sehingga tidak dapat menghubungi kerabatnya untuk
meminta bantuan.
As-Saail
orang yang meminta minta kepada orang lain
karena terdesak kebutuhan hidup.
Ar-Riqaab membebaskan budak (hamba sahaya)
Aqamas-
Sholaah
mendirikan sholat sebaik mungkin
Al-ah}du janji atau suatu ikatan yang dipegang teguh
Al-ba’sa fakir atau sangat miskin
Ad-Darra’ yang membahayakan manusia





Iblis menurut pandangan al-Qur’a>n adalah salah satu ciptaan Allah swt., yang
bukan seorang makhluk laknatullah melainkan Iblis merupakan panitia langit yang
diberi tugas oleh Allah swt., untuk menyesatkan manusia lewat bujuk rayunya agar
Allah swt., dapat menetapkan siapa yang benar-benar beriman kepada-Nya, dan
siapa yang sesat di jalan-Nya.68
Mengenai term سﯾﻠﺑ ا para pakar bahasa berselisih pendapat, sebagian
pendapat mengatakan bahwa term ini adalah isim al-jami’ (menghimpun) sehingga
tidak dapat di-tasri>f dan di-ta’ri>f-kan. Dari term سﯾﻠﺑﻻ ا ia tidak dapat di-tasri>f-kan
begitu pula di-ta’ri>f-kan, karena itu ia  tidak sama dengan isim-isim yang biasa.69
Sehubungan dengan hal tersebut, Ibn Zakariyyah menguraikannya sebagai
berikut; term balasa ( سﻠﺑ) berakar dari huruf ( س- ل–ب ) tidak ada huruf sebelum dan
sesudahnya. Term ini berasal dari kata Iblis (سﯾﻠﺑ ا) yang berarti putus asa,
seseorang disebut (سﯾﻠﺑ ا) apabila ia telah putus asa. Sebagaimana firman Allah swt.,
dalam al-Qur’a>n  وﺳﻠﺑﻣ مھ ا ذ ْان artinya maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.
Bahkan  ada beberapa orang yang mengatakan hal demikian, lanjut Ibn Zakariyya
mengatakan, oleh karena itu term (سﻠﺑ) adalah musytaq dari isim (سﯾﻠﺑ ا) karena
seolah-olah ia berputus asa dari rahmat Allah swt.70
Adapun bentuk jamaknya dari kata سﯾﻠﺑ ا menurut Ma’luf adalah سﯾﻟ ﺎﺑ ا dan ا
  ﺔﺳﻟ ﺎﺑ di dalam al-Qur’a>n di ungkapkan kata ini sebanyak sebelas kali dalam tiga
belas surah. Yaitu bentuk سﻠﺑﯾ sekali dalam  QS. 30:12; bentuk ن وﺳﻠﺑﻣ tiga kali dalam
QS. 6:44;  23:77; 43:75; bentuk سﻠﺑﻣ sekali dalam QS. 30:49;  dan bentuk سﯾﻠﺑ ا
68 Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’an. h. 95.
69 Muhammad Fikhr al-Din al-Razi>y, Tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz I (Beirut: Da>r al-fikr,
1989) h. 18.
70 Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka Dalam Tinjauan Al-Qur’an. h. 97.
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sebelas kali dalam sembilan surah QS. 2:34;  7:11; 15:31-32; 17:61; 18:50; 20:116;
26:95; 34:20; dan 38:74-75.71
Iblis tidaklah bersama dengan orang-orang yang sujud, karena Iblis tercipta
dari inti api dimana sifat api selalu tegak berdiri walaupun ia dipaksa untuk bersujud,
maka tetap saja sifatnya tegak, itulah sifat ketaatan api kepada Allah swt mulai
diciptakannya hingga selama lamanya (kekal). Kenapa Iblis tidak mau sujud
terhadap manusia (Adam) Karena Iblis hanya menyembah kepada Allah swt. Ia tidak
mau menyembah kepada makhluk ciptaan Allah swt. Malaikat sujud kepada Adam
para Malaikat sangat taat atas perintah Allah swt., sejak ia diciptakan. Adam mau
menerima sujud dari para Malaikat karena sifat dasar manusia tidak dapat dipungkiri
bahwa manusia senang di puji, senang dihargai, senang dihormati, dan lebih
parahnya manusia selalu merasa mulia. Seandainya manusia bertauhid seperti
tauhidnya Iblis, maka Adam akan menolak untuk menerima sujud dari para
Malaikat, karena nabi Adam merupakan makhluk ciptaan Allah swt. Jadi sebenarnya
kita hanya perlu sujud kepada Allah swt semata.72
Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan Iblis dalam al-Qur’a>n, sebagaimana
yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah} /  2 : 34.
                   
   
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur
dan dia termasuk golongan orang-orang yang kafir. QS. Al-Baqarah / 2 : 34.
71Muh}ammad Fu’ad Abd. Al-Baqy,> Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’a>n al-Kari>m. Cet.
III; (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992 M), h. 236-238.
72Muh}ammad Abdurrah}man Awwadh}, Penghuni Neraka ,  h. 86.
33
Dan masih banyak ayat-ayat yang berbicara tentang Iblis seperti yang
terdapat dalam QS.Al-A’raaf  / 07 : 11, 12, 14, 16.
                     
      
Terjemahnya:
11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat “Bersujudlah kamu
kepada Adam” maka mereka pun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk
mereka yang bersujud. 73
                    

12. Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” Menjawab Iblis “Saya lebih baik
daripadanya  Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari
tanah”.
        
14. Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan”.
                
16. Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus.
Ada pula ayat yang menggambarkan keenggangan Iblis bersujud kepada
Adam terdapat di dalam QS. Al-Hjir / 15 : 31, 32, 33, 36, dan 59.
       
73Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 287.
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31. kecuali Iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (Malaikat) yang sujud itu.74
           
32. Allah berfirman: “Hai Iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud)
bersama-sama mereka yang sujud itu?”75
                
33. Berkata Iblis: “Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk”.
         
36. Berkata Iblis: “Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah
kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan”.
                    
59. Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa
aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.76
Ada juga di dalam QS. Al-Isra>’ / 17 : 61-62.
                 
 
Terjemahnya:
61. Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para Malaikat: “Sujudlah
kamu semua kepada Adam”, lalu mereka sujud kecuali Iblis. Dia berkata:
Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?
74 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 288.
75Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 289.
76 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 290.
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                         
    
62. Dia (Iblis) berkata: “Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang
Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh
kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebahagian kecil”.77
Ada juda di dalam QS. Al-Kahfi / 18 : 50-51.
                    
                     

Terjemahnya:
50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: “Sujudlah
kamu kepada Adam”, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari
golongan Jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-
Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang d}zalim.
                 
  
51. Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri
mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan
itu sebagai penolong.78
Ada juda di dalam QS. Taha> / 20 : 116-117.
77 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 291.
78 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 230.
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              
Terjemahnya:
116. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam”, maka mereka sujud kecuali Iblis. Ia membangkang.
                           
117. Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (Iblis) adalah musuh
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.79
Ada juga di dalam QS. Asy-Syu’ara> / 26 : 95.
      
Terjemahnya:
95. dan bala tentara Iblis semuanya.
Ada juga di dalam QS. Saba’ / 34 : 20-21.
                 
Terjemahnya:
20. Dan sesungguhnya Iblis telah dapat membuktikan kebenaran
sangkaannya terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian
orang-orang yang beriman.80
                      
        
21. Dan tidak adalah kekuasaan Iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan
79 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 231.
80 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 283.
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akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha
Memelihara segala sesuatu.81
Ada juda di dalam QS. Sa>d / 38 : 74, 75, 76, 79.
         
Terjemahnya:
74. kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-
orang yang kafir.
                    

75. Allah berfirman: “Hai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang
(lebih) tinggi?”
          
76. Iblis berkata: “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah”.
         
79. Iblis berkata: “Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka
dibangkitkan”.82
Kesimpulan dari kisah ini ialah, bahwa Allah swt., memberitahukan kepada
para Malaikat sebelum menciptakan Adam as., bahwa Dia akan menciptakan
seorang manusia dari tanah liat yang kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk,
dan memerintahkan kepada mereka supaya bersujud kepada Adam apabila
81Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 299.
82Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 309.
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penciptaan dan penyempurnaannya telah usai, sebagai penghormatan dan
pengangungan padanya. Para Malaikat seluruhnya mematuhi perintah tersebut,
kecuali Iblis.83 Sebenarnya Iblis bukan termasuk golongan Malaikat, dia dari
golongan bangsa Jin. Dia tidak dapat menahan tabiatnya, lalu dia enggan bersujud
kepada Adam dan menantang perintah Tuhannya dan mengaku bahwa dirinyalah
yang lebih baik dari Adam, karena dia diciptakan dari api, sedangkan Adam
diciptakan dari tanah. Menurut anggapannya api itu lebih baik daripaa tanah.
Dengan demikian, Iblis telah melanggar perintah Tuhannya lalu kafir kepada-Nya.
Allah pun menjauhkannya dari pintu rahmat-Nya dan menjadikannya sebagai
makhluk yang tercela dan terhina. Iblis memintah untuk ditangguhkan umurnya
sampai hari kebangkitan. Allah yang Maha penyantun yang tidak segera menghukum
orang yang bermaksiat kepada-Nya maka Ia pun memberikannya penangguhan
terhadap Iblis. Tatkala Iblis merasa aman dari kebinasaan sampai datangnya hari
kiamat, maka dia semakin durhaka dan jahat.84
B. Kedudukan Iblis
Awalnya Iblis adalah sosok yang sangat taat beribadah kepada Allah swt.,
karena begitu mulianya kedudukan Iblis di sisi Allah swt., sehingga dia diangkat
oleh Allah menjadi komandan seluruh Malaikat, ini adalah salah satu kedudukan
yang sangat luar biasa yang diberikan oleh Allah swt., kepada Iblis. Akan tetapi
nasib sial Iblis muncul ketika Adam diciptakan oleh Allah swt dan mendapat
perhatian dan perlakuan istimewa dari Allah swt. Hal ini yang membuat Iblis tidak
senang sehingga dia berusaha mengambil kembali perhatian Allah yang selama ini
tercurahkan untuknya.85
83Sangidu, Wachdatul Wuju>d, (Yogyakarta : Gama Media, 2008), h. 39.
84Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i. Terjemah Tafsi>r al-Maragi, Juz 23. Cet. II PT I (Semarang :
Karya Toha Putra. 1974), h. 196.
85 Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis. (Surabaya: Putra Jaya, 1999), h. 113.
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Iblis khawatir Adam akan mengambil “kasih sayang” yang selama ini
diberikan sepenuhnya oleh Allah kepadanya. Secara sederhana hubungan antara Iblis
dengan Adam adalah hubungan senior dan junior yang memperebutkan kasih sayang
Allah swt. Iblis dimurkai oleh Allah swt., karena sikap sombongnya yang tidak mau
tunduk kepada perintah Allah swt., untuk sujud kepada Adam. Hal ini banyak dari
kalangan ulama memperdebatkan tentang sujud dan penghormatan. Di dalam al-
Qur’a>n terdapat kata sujud, dan sebagian ulama mengartikan sebagai penghormatan,
sementara sebagian lagi  memaknai sebagai penyembahan.86
Bagaimana mungkin Iblis mau sujud kepada Adam, sebelum Adam
diciptakan oleh Tuhan, posisi Iblis sudah menjadi seorang ahli ibadah yang
kehebatannya di atas rata-rata semua Malaikat. Iblis terjebak dengan pandangan
yang nampak sehingga mata bathinnya tidak mampu melihat sosok yang ada di
dalam diri Adam yaitu Allah swt.87 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al-
Hi>jir / 15 : 29.
               
Terjemahnya:
29. Maka apabila Aku sempurnakan kejadiannya, dan Aku tiupkan kepadanya
ruh-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.88
Yang dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai
penghormatan. Yang menunjukkan bahwa Allah swt.,  memerintahkan Iblis sujud
kepada Adam bukan sujud kepada jasmaninya, bukan sujud sosok zahirnya akan
86 Firyal Ulwan, Rahasia Alam Gaib. Cet III PT. (Semarang: press, 2003), h. 117.
87 Firyal Ulwan, Rahasia Alam Gaib, h. 118.
88 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 210.
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tetapi sujud kepada “ruh-Ku” kata Allah swt., sujud kepada nu>r Allah yang telah
bertajalli di dalam diri Adam.89
Beberapa orang mengatakan bahwa keputusan Iblis untuk tidak sujud kepada
Adam adalah sebuah refleksi keilmuan Iblis yang sangat tinggi. Mereka
mengatakan,"Iblis tidak sujud kepada Adam karena bagi Iblis hanya kepada Tuhan
saja dia boleh sujud. Iblis tidak mau sujud kepada siapapun kecuali hanya kepada
Tuhan saja!".90 Maka dari itulah Allah swt., menjelaskan semuanya dalam  al-
Qur’a>n. Marilah kita simak, apa masalah sebenarnya : Kenapa Iblis tidak mau sujud
kepada Adam? Allah swt., menyebutkan dalam firman-Nya dalam QS. Al-A’raaf /
07 : 11.
                    
       
Terjemahnya:
11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah kamu
kepada Adam", maka merekapun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk
mereka yang bersujud.91
Dari peristiwa di atas sebahagian orang mengatakan bahwa "Iblis tidak sujud
kepada Adam karena bagi Iblis hanya kepada Tuhan saja dia mau bersujud. Iblis
tidak mau sujud kepada siapapun kecuali hanya kepada Allah swt., semata!"
89Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i. Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23. Cet. II, h. 197.
90Abdussabur Syahin, Tarikh al-Qur’a>n dan Sejarah al-Qur’a>n, h. 215. 90 Firyal Ulwan,
Rahasia Alam Gaib, h. 118.
90 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 210.
90Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i. Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23. Cet. II, h. 197.
90Abdussabur Syahin, Tarikh al-Qur’a>n dan Sejarah al-Qur’a>n, h. 215
91Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 221.
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Pernyataan ini sekilas menjelaskan hakikat kebenaran Iblis. Padahal pendapat
ini sangat berbahaya. Sekali membenarkan pendapat Iblis maka runutan berikutnya
pasti akan terlihat seolah-olah kesalahan itu ada pada Adam, Malaikat yang bersujud
dan Allah swt., yang memerintahkan bersujud. Coba perhatikan, pernyataan di atas
akan berlanjut pada perntanyaan berikut:92
"Bukankah Allah swt sendiri memerintahkan makhluknya untuk tidak
menyembah selain Allah? Lalu kenapa pula Allah swt., memerintahkan Malaikat
untuk bersujud pada Adam? Ada dua penyebab utama kenapa orang berpendapat
demikian: tidak paham bahasa al-Qur’a>n dan tidak pernah baca al-Qur’a>n. Yang
dilarang oleh Allah swt., adalah menyembah selain Allah swt., bukan bersujud.
Kalimat dalam al-Qur’a>n juga berbeda : yang benar adalah ,"La> ta'buda illa> Allah"
(jangan menyembah pada selain Allah) bukan "La> tasjuda illa> Allah" (jangan
bersujud pada selain Allah swt).93
Ta'abudi (penyembahan, pengabdian, ketaatan) hanya untuk Allah swt.,
semata, sementara sujud (penghormatan, pengakuan, penghargaan) merupakan
sesuatu yang memang seharusnya diberikan kepada orang yang dimuliakan. Coba
perhatikan beberapa ayat dalam al-Qur’a>n  yang menceritakan tentang sujudnya
gunung-gunung kepada nabi Daud. atau kedua orang tua nabi Yusuf dan saudaranya
bersujud kepada nabi Yusuf.94
Kalau pendapat sesat di atas tidak didasarkan pada petunjuk dan kitab yang
menerangi (la> hudan wala kita>bi>n muni>r), maka sebenarnya penyebab
pembangkangan Iblis itu terungkap dalam al-Qur’a>n surat Al-A'ra>f ayat 12,
"Dan Allah swt., berfirman,"Apa yang menyebabkan kamu tidak mau bersujud
kepada Adam, ketika Aku perintahkan?" Iblis menjawab,"Aku lebih baik daripada
dia (Adam); engkau ciptakan aku dari api sedangkan dia (Adam) Engkau ciptakan
92Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis, h. 114.
93Aqil Bil Qisth}i, Jin Sekutu Iblis, h. 115.
94Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks, h. 96.
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dari tanah. Hakikat sesungguhnya, kenapa Iblis tidak mau sujud kepada Adam,
karena Iblis merasa lebih baik daripada Adam. Konsekuensinya kalau memang harus
ada perintah sujud mestinya Adam yang harus sujud kepada dia (Iblis), bukan
sebaliknya. Begitu kira-kira cara pikir Iblis.95
Jadi tidak benar bahwa Iblis menolak permasalahan sujud kepada sesama
makhluk. Dan sebenarnya yang dilakukan Iblis dan kelompoknya (h}iz}bu>s syaith}o>n)
sampai sekarang adalah berusaha agar manusia mau bersujud kepada Iblis. Bahkan
bukan cuma bersujud, Iblis telah sampai pada hasutan paling jahat yaitu
penyembahan (ketundukan) dan ketaatan kepada Iblis bukan ketaatan kepada Allah
swt.96
Tidak mungkin Allah swt., mau memberikan perintah yang sia-sia kepada
Malaikat-Nya untuk bersujud kepada sosok zahir Adam kecuali memang dalam diri
Adam telah ada unsur dari diri-Nya sendiri yaitu berupa Wasilah yang menjadi
penyambung hubungan antara manusia dengan pencipta-Nya.97
Allah swt., telah melihat bahwa Adam lah yang akan menjadi khalifah Allah
swt., dimuka bumi, dan dari keturunan Adam pulalah yang akan meneruskan tongkat
estafet kekhalifahan Allah swt., di muka bumi ini. Maka dari itulah peristiwa
pembangkangan Iblis terhadap Allah swt., ini akan sangat mudah kita pahami kalau
kita telah menjalani kehidupan berguru kepada Wali Allah swt. Setiap guru sebelum
Beliau wafat atas petunjuk dari Allah swt., akan memberikan petunjuk siapa kelak
yang akan meneruskan estafet kekhalifahan dan kepada sosok itulah guru akan
memberikan seluruh ilmunya dan menumpahkan semua nur Allah swt., yang selama
ini yang tersimpan didalam dadanya sebagai warisan dari Rasulullah saw.98
95Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks, h. 100.
96 Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis, h. 117.
97Muhammad Ali, Menebus Dinding Rahasia Jin. (Surabaya: PT. Bangil Indah. 1994), h. 23.
98Abi H}usaen Ah}mad bin Faris Zakari>a, Mu’ja>m al-Maqa>yi>s Fi> al-Lu>gah}. (Beirut: Da>r Al-
Fikri, 1994), h, 138.
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Maka kisah Iblis dan Adam akan kembali lagi terulang dalam versi yang
berbeda. Iblis dengan segala kehebatan merasa bahwa dirinyalah yang paling berhak
menjadi khalifah membawa seluruh nama dan kebesaran  Allah swt., di muka bumi.
Iblis yang bermanifestasi kepada sosok murid yang merasa paling sakti dan hebat
kemudian menyatakan dirinya sebagai pengganti guru dan menolak keputusan yang
dibuat oleh guru yaitu keputusan Allah swt.99
Iblis yang dipecat sebagai komandan Malaikat tentu saja yang hilang hanya
jabatan dan kedudukan sedangkan ilmu-ilmu yang didapat sebagai komandan
Malaikat masih dimilikinya. Ibarat seorang jenderal yang dipecat oleh Raja atau
Presiden, yang hilang hanyalah pangkat dan kedudukannya, sedangkan seluruh ilmu
militer atau ilmu jendralnya tetap melekat bersama dirinya. Melihat potensi Iblis
yang bisa membahayakan kekhalifahan Allah swt., maka Allah swt., telah
mengumumkan kepada seluruh Malaikat bahwa Iblis telah dipecat dan diberhentikan
secara tidak hormat dan diperintahkan kepada seluruh Malaikat untuk tidak lagi
mengikuti instruksi Iblis. Perhatian itu juga diberikan kepada Adam dan
diperintahkan Adam untuk menyampaikan pesan penting ini kepada anak cucunya
agar tidak mengikuti langkah-langkah Iblis yang telah dimurkai oleh Allah swt.100
Walaupun demikian, posisi Iblis yang sebenarnya di sisi Allah swt., tidak
ada yang mengetahui kecuali Allah swt. Apakah Allah swt., membenci Iblis? Tentu
saja tidak, karena Allah swt., terbebas dari sifat-sifat tercela. Apakah Iblis musuh
Allah swt.,? Tentu juga tidak, bagaimana mungkin Sang Maha Raja di dunia dan
akhirat, pemilik seluruh alam semesta bisa memiliki musuh. Iblis adalah sosok yang
pernah dicintai Allah swt., pernah menjadi kekasih yang sangat dikasihi oleh Allah
swt., dan tentu saja yang membuat Iblis mau menderita, dihina sepanjang masa dan
99 Muhammad Ali, Menebus Dinding Rahasia Jin, h. 23.
100 Muhammad Ali, Menebus Dinding Rahasia Jin, h. 24.
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mau kekal di neraka karena dia memang sangat mencintai Allah swt., melebihi
kecintaan Malaikat terhadap Allah swt.101
Iblis adalah sosok pecinta merana yang harus menanggung akibat atas
kesalahannya kepada Sang Kekasih dan konon kabarnya Allah swt., hanya memiliki
kekasih dan tidak memiliki mantan kekasih, sekali Allah swt., menumpahkan kasih
sayang maka itu akan abadi sepanjang masa. Untuk menjadi pedoman kepada
seluruh manusia, Allah swt., telah membuat dua jalan untuk bisa sampai kepada-
Nya, melalui Adam atau melalui Iblis. Karena kita diberikan pilihan maka sebagai
keturunan Adam kita akan memilih mendekatkan diri kepada Allah swt., melalui
Adam, melalui para Rasul dan para Wali. Kita tentu saja tidak memilih jalan kepada
Allah swt., melalui jalan Iblis karena disamping itu bukan jalan yang lurus  buat kita,
karena jalan itu sangat mengandung resiko tinggi.102
C. Tujuan Allah menciptakan Iblis
Tujuan penciptaan Iblis dapat dilihat sebagai berikut:
Pertama: Peran Iblis dalam menyimpangkan dan menyesatkan manusia hanya
berada pada tataran mengajak dan menyeru. Kedua: Proses untuk meraih
kesempurnaan senantiasa berlangsung di tengah berbagai pertentangan dan
pernyataan antara sesama ciptaan. Atas dasar ini, penciptaan edentitas dan makhluk
sedemikian dalam sistem penciptaan tidak dapat disebut sebagai sebuah perbuatan
yang sia-sia atau pun tanpa alasan. Melainkan hal itu merupakan manifestasi
kemahapengasihan dan kebaikan mutlak Allah swt.103
Sedangkan dipernyataan yang lain, tujuan Allah swt., menciptakan Iblis
yaitu: Pertama, Tuhan tidak menciptakan Iblis sebagai setan. Dengan dalil bahwa
selama beribu tahun (enam ribu tahun) Iblis merupakan ahli ibadah dan sekedudukan
101 Muhammad Ali, Menebus Dinding Rahasia Jin, h. 25.
102Abu Abdullah Muh}ammad bin Isma>il, Gambaran Tentang Jin . (Bandung: Jaya Sakti,
1993), h. 83.
103Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologis: Mendialogkan Teks dan Konteks, h. 56.
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dengan para Malaikat. Akan tetapi setelah itu, sesuai dengan kehendaknya sendiri
dan atas pengaruh kecongkakan ia memilih untuk membangkang, menyimpang dan
menjauh dari rahmat Tuhan.104
Kedua: Keberadaan Iblis, tidaklah merugikan bagi orang beriman dan bagi
yang ingin melintasi rel kebenaran, bahkan keberadaannya merupakan media untuk
melaju dan menyempurnakan lantaran kemajuan, ketinggian, dan kesempurnaan,
senantiasa berlangsung di tengah berbagai pertentangan dan pernyataan.105
Peran Iblis di alam semesta hanya sekedar penyeru dan pengajak saja, artinya
Iblis hanya mengajak manusia untuk menyimpang dan menyuruh manusia memilih
jalan yang tersesat. Allah swt., tidak memberikan kekuasaan kepadanya untuk
menaklukkan jiwa-jiwa yang senantiasa mengingat kepada pencipta-Nya yaitu Allah
swt.106 Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Na>h}l / 16 : 99.
            
Terjemahnya:
Sesungguhnya kekuasaan setan hanyalah atas orang-orang yang
mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang
mempersekutukanya dengan Allah.".107
Atas alasan ini di hari kiamat sebagian orang yang disesatkan berjumpa
dengan Iblis, kemudian Iblis berkata kepada mereka, sebagaimana yang terdapat
dalam QS. Ibrah}im / 14 : 22.
            
                    
104 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi. h. 55.
105 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi. h. 56.
106 Syamsul Qamar, Tafsi>r Teologi. h. 57.
107 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 157.
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               
          
Terjemahnya:
Dan setan berkata tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, sesungguhnya
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyerumu, lalu
kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku, akan
tetapi cercalah dirimu sendiri.108
Ajaran-ajaran al-Qur’a>n yang menegaskan bahwa peran Iblis dalam
menyimpangkan dan menyesatkan manusia hanya berada pada tataran menyeru dan
mengajak manusia kepada jalan yang sesat. Ia sekali-kali tidak memaksa manusia
untuk memilih jalan kesesatan, lantaran manusia merupakan obyek dari dua seruan.
Pertama, obyek seruan Allah swt., dan kedua obyek seruan Iblis. Manusialah yang
memilih salah satu dari dua seruan ini. Akan tetapi tatkala manusia, dengan selera
dan kehendaknya sendiri, maka manusia memenuhi seruan dan ajakan Iblis dan
menjadikannya sebagai teladan dan mematuhi perintah-perintahnya, maka Iblis
kemudian mendominasinya lalu menggiringnya kepada kebinasaan.109
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al-Nah{l / 16 : 100.
              
45Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 155.
46Abdussabur Syahin, Ta>ri>kh} al-Qur’a>n dan Sejarah al-Qur’a>n, h. 125.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang yang
mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang
mempersekutukannya dengan Allah.110
Setelah Allah swt., menjelaskan bahwa Dia akan memberikan balasan kepada
orang-orang mukmin atas amalnya yang baik, selanjutnya Dia pula memberikan
petunjuk untuk mengerjakan sesuatu yang membersihkan amalnya dari godaan
setan.111
110Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 156.
111Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i. Terjemah Tafsi>r al-Mara>g}i, Juz 14, Cet. II, h. 199.
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BAB IV
PENAFSI<RAN AL-MARA<GI TENTANG IBLIS DALAM AL-QUR’A<N
A. Penafsi<ran Al-Mara>gi Mengenai Hakikat Iblis
Tuhan yang Maha bijaksana mendasarkan segala perbuatan-Nya pada suatu
hikmah yang sempurna. Oleh karena itu, seluruh makhluk yang diciptakan-Nya
berdasar pada hikmah Ilahi yang sempurna dengan memberikan bentuk dan kondisi
yang terbaik yang sesuai dan layak bagi hakikat mereka.112
Penciptaan Iblis yang dari api pun berpijak pada hikmah Ilahi. Iblis adalah
salah satu jenis Jin yang tercipta dari api yang memiliki material yang lembut dan
halus. Dalam sebuah klasifikasi global, materi atau jism terbagi menjadi dua:
Jism atau materi yang rendah seperti materi dari eksistensi semacam hewan
dan manusia yang tercipta dari tanah, dan materi yang halus seperti eksistensi dari
kelompok Jin yang tercipta dari api. Kedua bentuk materi ini memiliki volume dan
ukuran, akan tetapi pada masing-masingnya terdapat perbedaan yang hakiki. Salah
satu dari perbedaan tersebut adalah Iblis tidak bisa dilihat oleh manusia, bahkan
dengan kelembutan yang dimilikinya, terdapat kemungkinan mereka bisa melakukan
penjelmaan yang berubah-ubah dalam berbagai bentuk dan bisa ke tempat mana pun
yang mereka kehendaki. Namun kebalikan dari itu, manusia terlihat oleh Iblis dan
tidak memiliki kemungkinan untuk melakukan perubahan dalam diri dan tempat
yang ditinggalinya dalam waktu cepat, melainkan dengan gerakan yang bertahap.113
Menurut al-Mara>g}i hakikat yang tersembunyi dari penciptaan Iblis
disebutkan dalam beberapa bagian:
112 Abdullah Musth}afa al-Mara>g}i, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 219.
113 Abdullah Musth}a113 Abdullah Musth}afa al-Mara>g}i, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-
Usuliyi>n, h. 219.
113 Abdullah fa al-Mara>g}i, al-Fa>th} al-Mubi>n fi-Taba>qat al-Usuliyi>n, h. 220.
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Pertama: Ujian dan cobaan bagi Iblis, Iblis diciptakan dari api sedangkan
manusia dari tanah. Iblis yang menganggap bahwa api lebih tinggi dari tanah
memandang dirinya lebih tinggi dari manusia dan dengan alasan ini pula lah
sehingga dia tidak mentaati perintah Allah swt., untuk bersujud kepada Adam. Oleh
karena itu, hakikat yang paling utama dari penciptaan Iblis dari api ini adalah untuk
menguji Iblis itu sendiri, apakah dia akan merasa bangga dengan lahiriahnya yang
tercipta dari api, ataukah akan senantiasa taat dengan perintah Allah swt. Tetapi
yang terlihat adalah bahwa alasan yang dikemukakan oleh Iblis atas
ketidakbersediaannya untuk bersujud kepada Adam dan menolak perintah Allah
swt., adalah karena  dia selalu mengutamakan asal diciptakannya.114 Sebagaimana
firman Allah swt dalam QS. Al-A’ra>f / 07 : 12.
          
Terjemahnya:
12. Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia
dari tanah Engkau ciptakan "115
Sedangkan di dalam QS. Al-Baqarah / 02:17 Allah swt berfirman:
                    
  
Terjemahnya:
17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat.
114 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 102.
115 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 303.
50
Dalam ayat ini al-Mara>gh{i menjelaskan dalam tafsirnya bahwa api (nar)
dapat menghasilkan cahaya (nur) dan sekaligus panas. Kemudian, setelah api
tersebut menerangi daerah sekitar, Allah swt., mematikan api tersebut yang oleh
mereka dijadikan sebagai satu-satunya harapan agar mereka tidak tersesat. Hanya
mereka dapat merasakan efek panasnya api tersebut dan tidak menikmati efek terang
cahayanya, karena Allah swt., telah menghilangkannya dari mereka. Sehingga
dengan padamnya api tersebut, mereka tidak mampu melihat apa-apa karena cahaya
itu telah sirna. Maka tidak mengherankan mengapa dari sisi bahasa atau istilah api
(nar) dan istilah cahaya (nur) mempunyai kekerabatan akar kata dan makna. Sebab
keduanya memiliki substansi yang sama yakni energi.116
Kedua: Ujian dan cobaan bagi umat manusia, Iblis adalah musuh utama
manusia, sebuah makhluk yang senantiasa menimbulkan perasaan was-was dan ragu
dalam diri manusia, menjerumuskan manusia dalam keyakinan-keyakinan yang salah
dan senantiasa mengajak manusia untuk melakukan amal dan perbuatan yang fasik
dan melalaikan. Hakikat Iblis yang kedua ini adalah sumber dari segala was-was,
makar, kelicikan, dan tipu muslihat, dan sedemikiannya sehingga kebatilan yang
tidak memiliki hakikat sedikitpun, akan mereka tampakkan sebagai sebuah
kebenaran. Metodologi yang mereka terapkan adalah kelicikan dan tipudaya dan
mereka akan menyesatkan manusia dari batinnya dengan cara-cara yang tidak
disaksikan oleh manusia.117
Karena materialnya yang sangat lembut, Iblis bisa memasuki batin manusia.
Tentu saja hal ini terjadi dengan kehendak manusia itu sendiri, yaitu manusia itu
sendirilah yang memberikan peluang kepada Iblis untuk memasuki relung-relung
kalbunya dan jika tidak karena hal itu, dan manusia tidak menghendaki
116 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 57.
117 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 103.
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kehadirannya, maka sama sekali tidak akan ada jalan bagi mereka untuk memasuki
batin manusia.118
Meskipun manusia tidak melihat Iblis karena ia tersembunyi dari pandangan
lahiriah manusia, akan tetapi manusia harus waspada dan senantiasa menjauhkankan
diri dari musuh yang nyata seperti ini, sebagaimana yang tersirat dalam salah satu
firman Allah swt., dalam  QS. Al-An’a>m / 06 : 128.
                
                  
            
Terjemahnya:
128. dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya
(dan Allah berfirman): "Hai golongan Jin, sesungguhnya kamu telah banyak
menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan
manusia: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebahagian daripada kami telah
dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada
waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka
itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau
Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha bijaksana
lagi Maha mengetahui.119
Penafsiran Kata-kata Sulit
-Al-Ma’syaru (ﺮﺸﻌﻤﻟ ا) dan An-Nafaru (ﺮﻔﻨﻟ ا), Al-Qaumu (م ﻮﻘﻟ ا) dan Ar-
Raht}u (ﻂھ ﺮﻟ ا), semuanya satu arti yaitu sekelompok lelaki saja. Lafal=lafal itu
sendiri tidak mempunyai mafrad. Menurut Al-Lais, Al-Ma’syar berarti setiap
kelompok yang mempunyai satu urusan yang sama. Seperti ma’syarul muslimi>n dan
118 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 105.
119 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 303.
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ma’syarul kafi>ri>n. kata-kata ini bisa diterapkan untuk kelompok manusia atau Iblis
dengan dasar ayat ini.120
-Istaksara (ﺮﺜﻜﺘﺳ ا) artinya mengambil banyak. Orang yang mengatakan ( ﺮﺜﻜﺘﺳا
م ﺎﻌﻄﻟ ا ﻦﻣ) artinya (اﺮﯿﺜﻛ ﻞﻛ ا ) dia makan banyak-banyak. –Auliya>’uhum (ﻢھ ء ﺎﯿﻟ و ا)
artinya wali-wali Iblis. Yang dimaksud wali-wali Iblis ialah orang yang menganggap
Iblis itu sebagai pemimpin mereka. Yaitu orang-orang yang patuh terhadap bangsa
Iblis terhadap bisikan mereka atau khufarat-khufarat dan tipuan-tipuan yang
disampaikan kepada mereka (manusia). –Al-Istimta>’u bisy-sya’i (ﺊﯿﺷا ﺎﺑ ع ﺎﺘﻤﺘﺳ ﻻ ا)
artinya menjadikan sesuatu sebagai mata>’un (ع ﺎﺘﻣ) sedangkan Al-Mata>’u (ع ﺎﺘﻤﻟ ا)
berarti sesuatu yang diambil manfaatnya dalam waktu yang lama, sekalipun sedikit.
–Balagna> ajalana (ﻦﻠﺟ ا ﺎﻨﻐﻠﺑ) artinya kami sampai pada hari kebangkitan. –Al-Maswa>
(ى ﻮﺸﻤﻟ ا) artinya tempat tinggal atau pemukiman. –Al-Khulu>du (د ﻮﻠﺨﻟ ا) artinya
tinggal dalam waktu yang lama tanpa dibatasi oleh waktu tertentu.121
Penjelasan Ayat.
             
Terjemahnya:
128. dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya
(dan Allah berfirman): "Hai golongan Jin, sesungguhnya kamu telah banyak
menyesatkan manusia.
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt., QS. Ya>si>n / 36 : 60-62.
120 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8, h. 37.
121 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8, h. 37.
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                 
              
     
Terjemahnya:
60. Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya
kamu tidak menyembah setan, sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu",
61. dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.
62. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu,
maka apakah kamu tidak memikirkan?122
Maksudnya bahwa Jin-jin itu telah mengajak manusia untuk menjadi
pengikut mereka karena penyesatan yang mereka lakukan terhadap umat manusia,
hingga manusia-manusia itu dihimpun bersama dengan mereka karena orang-orang
mukallaf akan dihimpun pada hari kiamat beserta orang-orang yang menjadi
pengikut mereka dalam perkara kebenaran dan kebatilan, atau dalam perkara
kebatilan dan keburukan.123 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al-Anbiya> /
21 : 37.
             
Terjemahnya:
37. Dan berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan
kami, sesungguhnya sebahagian daripada kami telah dapat kesenangan dari
sebahagian yang lain.124
122 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23, h. 26.
123 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23, h. 30.
124 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 17, h. 39.
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Bangsa Iblis itu merasa senang dalam menyelewengkan manusia dengan
kebatilan-kebatilan dan menyalurkan keinginan nafsu dan syahwat manusia, sedang
manusia pun merasa senang dalam mematuhi dan menuruti godaan mereka (Iblis)
untuk merasakan kelezatan dan memperturutkan hawa nafsu serta tenggelam dalam
kelezatan-kelezatan.125
Menurut al-Mara>g}i ayat di atas merupakan syarat, bahwa setiap manusia
akan digoda oleh setan atau Jin dari golongan Iblis dengan kebatilan. Hal itu oleh
Iblis ditampakkan kepadanya sebagai sesuatu yang baik, juga berupa kefasikan dan
kejahatan yang menjerumuskan.126
Makhluk yang tidak terlihat ini, yang tergolong dari jenis ruh jahat berbaur
dengan jiwa manusia sesuai dengan kesiapannya untuk melakukan kebatilan dan
kejahatan, lalu memperkuat dalam jiwa itu untuk melakukan kebatilan, sebagaimana
bakteri binatang,  yang juga tidak kelihatan menyusup kedalam tubuh binatang, ltu
merusak susunan-susunannya dan menimpaka berbagai macam penyakit dan
gangguan. Ilmu kedokteran modern membuktikan bahwa An-Na>sam, (An-Na>sam
menurut bahasa adalah segala yang mempunyai ruh). Yang hidup dan dapat merusak
tubuh.127
Adapun jalan dan jalur yang tidak kelihatan oleh mata kepala yang bisa
dimasuki oleh makhluk kecil itu bisa diketahui lewat kaca-kaca pembesar yang kini
telah ditemukan orang (microscop), yang dapat memperbesar ribuan kali. Dengan
demikian, dapatlah penulis ketahui bahwa dalam bumi ini pun terdapat terdapat
bermacam-macam jenis bakteri yang tidak kelihatan oleh mata yang dapat masuk ke
dalam tubuh lewat sengatan serangga, nyamuk, kupu-kupunatau bersama minuman
dan makanan. Lalu berkembanglah mereka di dalam tubuh dengan kecepatan luar
125 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 17, h. 39.
126 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 17, h. 40.
127 H. Syarifuddin, Paradigma Tafsi>r Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’a>n. (Cet. I , Yogyakarta : Pustaka Penerbit, 2009), h. 91.
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biasa, melahirkan makhluk-makhluk sejenisnya dengan berjuta-jutaan. Dan apabila
jumlahnya semakin banyak, maka timbul berbagai macam penyakit dan bencana
yang membawa maut, tang jika hal ini dikatakan kepada dokter terbesar dari bangsa
Mesir kuno, India, Yunai dan Arab, tentu mereka akan menanggapnya semacam
sulap atau sihir, atau sejenis khayal dan kegilaan.128
Ribuan kali, Allah swt., memerintahkan Iblis bersujud kepada Adam, akan
tetapi dia tetap enggan, lalu ia bersyair: "Segala sesuatu termasuk diriku ini adalah
milik-Mu dan Kau telah memberikanku pilihan namun Kau telah menentukan
pilihan-Mu bagiku jika Kau melarangku dari bersujud, Kau adalah pelarang jika aku
salah paham, jangan Kau tinggalkan aku, jika Kau menginginkanku bersujud
dihadapannya, hamba patu namun tak seorangpun lebih mengetahui tentang
Maksud-Mu selain nuraniku ini" Atas penolakannya, Allah swt., menganugerahkan\
pada Iblis berupa kutukan dan penderitaan. Dengan langsung tanpa bertanya lagi,
tanpa mengeluh, ia menerima anugerah-Nya yang tertinggi, sekaligus terberat. Sang
kekasih bertanya," Tidakkah kau menolak anugerah-Ku?". Iblis sang pencinta sejati
menjawab,"Dalam cinta di sana ada penderitaan di sana pula ada kesetiaan dengan
begitu, seorang pencinta menjadi sepenuhnya matang atau berkat kelembutan dan
keadilan Sang kekasih." tuntutan Iblis yang mengatakan bahwa ia terbuat dari api
dan Adam dari tanah, sehingga ia enggan bersujud.129
Seorang Iblis, dengan mustahil mempermasalahkan hal-hal fisik jasadi
semacam itu. Melalui cermin Iblis, sebetulnya Allah swt., sedang mengajarkan
manusia tentang bahaya ego dan kesombongan akibat kesadaran rendah, di sisi lain,
Dia mengajari para Malaikat tentang penghormatan murni model Iblis. Di sisi lain
lagi, melalui para Malaikat. Dan sesungguhnya para Malaikat mengajarkan
128 H. Syarifuddin, Paradigma Tafsi>r Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’a>n. h. 92.
129 H. Syarifuddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’a>n. h. 94.
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kesalehan itu pada manusia. Pada saat yang sama, Iblis mempertunjukkan
jalan keburukan pada manusia, agar manusia menghindarinya.
Tampak bertentangan, ibarat kain bagus yang ditenun di atas bahan kasar.130
Al-Mara>gi mengakui Iblis sebagai monoteis sejati, begitu
pula "Muh}ammad", simbolik bagi para Nabi, Kristus, Avatar, Buddha, Wali. Mereka
adalah perangkat Ila>hi. Sebagaimana Iblis, Kanjeng Nabi Muh}ammad
pernah mengalami test serupa. Beliau diperintahkan-Nya,"Lihatlah!". Beliau tidak
bergeming, tidak berputar ke kanan, tidak pula ke kiri (beliau tahu bahwa Dia
bersemayam di dalam diri). Jangan mengkambinghitamkan Iblis atas perilaku buruk
kita. Manusia benar-benar mandiri dan bertanggungjawab sendiri untuk
memilih jalan yang baik atau buruk. Baik dan buruk hanyalah refleksi Kebenaran.
Dan  Allah swt., di atas baik dan buruk, di atas cahaya dan kegelapan. Nu>r 'ala> nu>r,
Allah itu cahaya di atas cahaya.131
Adapun syair Iblis sebagai berikut: "Kau membebaskanku karena selubungku
terbuka, Kau membuka selubungku karena Keesaan-Ku, membuatku satu dengan-
Mu dari perpisahan, demi Keberadaan-Mu yang Nyata, aku tak bersalah telah
bersekongkol dalam kejahatan, tidak pula menolak nasibku tidak pula gelisah dengan
perubahan yang kualami dan aku bukanlah orang yang membentangkan di hadapan
manusia dari jalan kesesatan!"132
Dalam kitab Almila>l wannih}a>l, Malaikat ditantang berdebat dengan Iblis :
Malaikat : Iblis, mengapa kamu tidak mau sujud kepada Adam
130 H. Syarifuddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’a>n. h. 95.
131 Ah}mad Mustafa al-Mara>gi, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23, h. 57.
132 Adiba A. Soebachman, Hikayat Iblis dan Malaikat (Yogyakarta : Kauna Pustaka, 2015),
h. 62.
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Iblis : "Malaikat, Allah swt sudah membuat undang-undang, jangan sampai
kita sujud kepada selain Allah swt.133 Sebagaimana disebutkan dalam QS.  Fusssilat
/ 41 : 37 diterangkan :
                  
         
Terjemahnya:
37. Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah
yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak sembah.134
Barangsiapa yg bersujud kepada selain Allah akan jatuh musyrik dan musyrik
adalah dosa yg tidak mungkin diampuni lagi.
Jadi saya tidak mau bersujud kepada Adam dikarenakan saya tahu bahwa
Adam itu makhluk , kalau saya sujud pada Adam maka saya musyrik , maka saya
tidak diampuni , dan saya mutlak sujud hanya pada Allah swt., saja dan tidak sujud
kepada lain Allah.
Malaikat : Iblis, kamu tidak tahu bahwa sujud kepada Adam itu adalah
perintah Allah swt., bukan kehendak Adam, tetapi kehendak Allah swt., jadi kalau
kamu bersujud kepada Adam artinya kamu sujud kepada Allah swt.
karena itu perintah Allah swt,
Iblis : Memang betul, ini perintah Allah swt., tapi perintah tersebut adalah
untuk menguji katauhidan kita. perintah itu memang ada yang semata-mata
perintah, tapi ada juga perintah yang sifatnya untuk mengguji ketauhidan kita.135
133 Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis. h. 211.
134 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 313.
135 Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis. h. 212.
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Dari pembicaraan di atas ada dua hal yang menarik yaitu:
- Apakah benar semata-mata perintah
- Apakah perintah yang bersifat menguji
Iblis : ( Iblis ) jelas mengetahui bahwa perintah itu adalah perintah yang
bersifat untuk menguji katauhidan kita sebab yg mengetahui bahwa Adam itu adalah
mahluk yang diciptakan dari tanah, sedangkan saya (Iblis) diciptakan dari api. Tidak
sewajarnyalah saya sujud kepada mahluk yang asalnya dari tanah.
Malaikat : Darimana kamu mengetahui bahwa sujud kepad Adam itu
semata-mata untuk menguji tidak semata-mata untuk perintah.?
Iblis : buktinya ada larangan sujud kepada selain Allah swt dan itu belum
dicabut . Dari satu segi dilarang sujud kepada selain Allah swt., dan dari segi lain
diperintahkan untuk sujud kepada selain Allah swt. Bagaimana (Iblis) saya tahu
sujud kepada Adam itu semata-mata perintah kalau larangan belum dicabut, kalau
larangan bersujud selain Allah swt., dicabut , maka saya akan mengetahui sujud
kepada Adam itu semata-mata adalah perintah Allah swt. Oleh karena itu larangan
belum dicabut maka jelaslah perintah sujud kepada Adam itu Adalah ujian.136
Demikian percakapan Malaikat dan Iblis dalam kitab tersebut. Memang
kalau kita lihat sepintas lalu menyalahkan Iblis sangat mudah akan tetapi seperti
diatas Iblis diuji ketauhidan yang sangat sulit sekali. Iblis pertama kali
menggunakan alasan materi, kemudian alasan ke dua Iblis menggunakan alasan
tauhid. Akan tetapi kedua alasan Iblis ini diacuhkan oleh Allah swt. Karena Allah
swt., telah beribu-ribu kali memerintahkan Iblis untuk sujud kepada Adam namun
Iblis tetap saja enggan untuk bersujud kepada Adam.137
136 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 24, h. 195.
137 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 24, h. 196.
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B. Penafsiran Al-Mara>gi Mengenai Wujud Iblis
Dalam wujud Iblis yang merupakan sosok yang berwajah sangat mengerikan
dan memang demikian itulah wajahnya. Bahkan saat menyamar menjadi seorang
manusia yang sangat mudah pun, ia tetap dalam wajah yang menyeramkan. Apalagi
kalau dia memperlihatkan bentuk aslinya, tentu lebih mengerikan lagi.138
Kitab Ghawr Al-Umu>r dari tulisan Al-H}akin At-Tirmi>d}zi memaparkan
kesaksian hamba Tuhan, yaitu nabi Yahya as., yang berbincang dan meminta Iblis
memperlihatkan wujud asli. Iblis sendiri berbincang dengan nabi Yah}ya karena nabi-
nabi lain tidak enak diajak berbicara. Para nabi sangat keras terhadap Iblis. Hal ini
bukan berarti nabi Yahya berlemah lembut kepada Iblis.139
Nabi Yah}ya as., meminta Iblis memperlihatkan wujud aslinya, dan jebakan-
jebakan apa saja yang dibuatnya untuk menyesatkan jalan hidup manusia.
Mendengar permintaan tersebut, Iblis menjawab, "Wahai nabi pesuruh Allah, itu
sungguhlah berat. Permintaanmu menempatkan aku dalam posisi teramat sulit. Akan
tetapi aku tidak bisa menolak permintaanmu. Syaratnya, jangan ada orang lain
bersamamu saat melihat".140
Nabi Yahya as., mengiyakan permintaan Iblis. Keesokan harinya Iblis
menemui nabi Yahya as., Pada saat pertemuan itulah Iblis langsung mengubah ke
wujud aslinya. Secara fisik tubuh Iblis serupa babi, wajahnya mirip kera dengan
mata memanjang seperti halnya mulutnya, dengan hidung menghadap ke atas. Tidak
ada janggut di dagunya. Kepala hanya ditumbuhi rambut jarang dengan mengarah ke
atas dan telur di kepala.141
138 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 24, h. 197.
139 Kitab Ghawr Al-Umu>r dari tulisan Al-H}akin At-Tirmidzi memaparkan kesaksian hamba
Tuhan, yaitu nabi Yahya as., yang berbincang dan meminta iblis memperlihatkan wujud asli. Iblis
sendiri berbincang dengan nabi Yah}ya karena nabi-nabi lain tidak 'enak' diajak berbicara.
140 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 24, h. 198.
141 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 24, h. 199.
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Iblis memiliki dua tangan di bahu dan di kening dengan jari-jari berjumlah
enam. Dua sayap di punggungnya. Ada berhala Majusi di atas Iblis, dan bajunya ada
enam jenis minuman warna warni. Di tangannya terdapat lonceng besar. Nabi Yahya
melihat bentuk fisik Iblis yang sangat buruk, lalu bertanya mengapa sampai
memiliki wujud seburuk itu. Iblis menjawab, "Tadinya aku berasal dari golongan
Malaikat yang mulia. Aku tidak pernah mengangkat kepalaku, dan sujud yang selalu
kulaksanakan selama empat ratus ribu tahun lamanya. Akan tetapi aku telah
melanggar perintah Tuhan dengan tidak bersedia bersujud kepada Adam as., Allah
murka dan melaknat aku (Iblis)".142
Menurut al-Mara>g}i Iblis itu selama di surga tidak satu pun makhluk lain yang
sepertinya. Elok, indah dan sangat patuh kepada Allah swt. Tapi saat ini, wujudnya
telah berubah karena menentang perintah Allah swt. Sekalipun manusia kalau dia
melakukan hal demikian (penggoda) maka dia termasuk Iblis. Namun dahulunya
Iblis itu sangat tampan, sama tampannya dengan para Malaikat pada umumnya.
Ketika waktu itu Iblis masih dijuluki Abu Murra>h masih tinggal di surga dan masih
taat beribadah kepada Allah swt. Ketika itu Iblis belum membangkang perintah
Allah swt. Di waktu itulah Iblis masih berwajah tampan dan berpenampilan baik.
Akan tetapi wajah Iblis berubah menjadi buruk rupa sejak dirinya menjadi
pembangkang. Iblis membangkang setelah Allah swt menciptakan Adam kemudian
menetapkannya sebagai khalifah di muka bumi.143 Sedangkan di dalam tafsir al-
menjelaskan kata :
) (   
Artinya yaitu Iblis menolak melakukan sujud. Kemudian ia menampakkan
sikap sombongnya, menentang kebenaran dengan keyakinan bahwa dirinya lebih
baik dibanding khalifah (Adam) dan lebih mulia ditinjau dari segi penciptaannya.
142 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8, h. 175.
143 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8, h. 176.
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Jadi, ia (Iblis) menganggap lebih berhak berkuasa dibanding manusia.144
Sebagaimana yang disebut dalam QS. Al-A’raaf / 07 : 12.
         
Terjemahnya:
Iblis menjawab "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah".
Sedangkan firman Allah di bawah ini yang terdapat dalam tafsir al-Mara>gi
Juz 1 yaitu:
            
Perintah Allah agar Adam menyebutkan nama-nama benda itu juga
dihadapkan kepada para malaikat yang sejak awal sudah menyatakan
ketidakmampuan mereka.
Allah berfirman “Ambi’hum” ini merupakan isyarat bahwa pengetahuan
Adam benar-benar sudah jelas sehingga tidak perlu melalui ujian. Hal ini sekaligus
merupakan isyarat bahwa Adam sudah patut mengajar orang lain dengan ilmu yang
dikuasainya. Ia benar-benar mempunyai bakat menjadi seorang guru yang dapat
memberikan ilmu pengetahuan dan patut menduduki jabatan ini. Ayat ini juga
merupakan penghargaan terhadap diri Adam berkat ilmu pengetahuan yang
dikuasainya.145
Setelah Allah swt., memutuskan Adam sebagai khalifah-Nya di muka bumi,
maka disinilah Iblis mulai membangkang perintah Allah swt. Iblis tidak taat lagi
atas perintah Allah swt., untuk bersujud kepada Adam sebagaimana para Malaikat
144 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 104.
145 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 1, h. 97.
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para Jin yang lainnya. Bahkan Iblis mengumumkan perang terhadap Adam beserta
seluruh anak cucunya hingga hari kiamat datang. Maka sejak saat itulah Iblis
menjadi musuh utama yang sebenar-benarnya bagi anak cucu Adam yakni semua
umat manusia, seiring dengan memburuknya wajah Iblis, tepat pada waktu itu Iblis
adalah makhluk yang pertama kali berbohong di alam semesta raya.146 Allah swt.,
berfirman dalam QS. Al-A’Ra>f / 07 : 27.
                         
                   
        
Terjemahnya:
27. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman.147
Menurut al-Marag}i yang dapat dipahami dari ayat di atas adalah setelah
Allah swt menyebutkan bahwa Dia memerintahkan Adam dan Hawa supaya turun ke
bumi, dan menjadikan bumi sebagai tempat tinggal mereka berdua, dan
menyebutkan bahwa setan adalah musuh kalian berdua, maka disini disebutkan
bahwa Allah swt menurunkan pula bagi Adam dan anak keturunannya segala sesuatu
yang menjadi kebutuhannya dalam urusan dunia atau agama mereka, seperti pakaian
yang digunakan untuk menutup aurat, atau yang dugunakan sebagai perhiasan. Juga
pakaian yang mereka gunakan dalam perang, seperti baju-baju dan rompi-rompi besi,
dan laian-lain sebagainya. Maka wajiblah kalian bersyukur kepada Allah swt., atas
146 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>g}i, Juz 8, h. 177.
147 Kementerian Agama RI. Mush>af Al-Qur’a>n Terjemah}, h. 303.
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anugerah yang besar ini dan menyembah kepada-Nya semata-mata tanpa
menyekutukan sesuatu dengan-Nya.148
Penafsiran kata-kata sulit:
-Ar-Ri>syu (شﯾ رﻟا) : pakaian harian maupun hiasan.
-Liba>sut-taqwa> (ى وﻘﺗﻟ ا س ﺎﺑﻟ) : baju-baju besi, rompi-rompi besi, topi baja
atau lainnya yang dipakai untuk melindungi diri dalam perang.
-Al-Fitnatu (ﺔﻧﺗﻔﻟ ا) : cobaan atau ujian. Orang mengatakan pengraJin itu
mengetahui emas atau perak dengan membakarnya di atas api supaya dia
mengetahui apakah palsu atau asli. Sedangkan penjelasan ayat di atas yaitu:149
 (                               )
Di antara tradisi bangsa Arab yaitu mengulang-ulang seruang ketika hendak
memberi peringatan atau nasehat.
Maksunya adalah janganlah kalian lalai hai anak-anak Adam terhadap diri
kalian, sehingga kamu memberi kesempatan kepada setan untuk berbisik kepadamu
dan berdaya upaya menipu kepada kamu, bahkan menjerumuskan kalian kedalam
kemaksiatan, sebagaimana ia telah berbisisk kepada nenek moyangmu, Adam dan
Hawa.
Sesungguhnya setan itu telah mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga yang
menjadi sebab terlepasnya daun-daun surga yang mereka gunakan sebagai pakaian
mereka berdua dengan tujuan setan itu dapat memperlihatkan aurat mereka.150
Kondisi demikian sebenarnya bukan hanya terjadi pada Iblis, melainkan juga
terjadi pada manusia jika ia telah berubah menjadi jahat, atau membangkang
perintah Allah swt. Karena itu, setelah terusirnya Iblis dari surga, maka giliran
148 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8. h. 182.
149 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8. h. 182.
150 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8. h. 183.
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berikutnya adalah Adam dan Hawa yang membangkang perintah Allah swt., dengan
melanggar larangan-Nya yaitu memakan buah khuldi dari godaan setan.151
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al-Ba>qarah / 02 : 36.
                          
          
Terjemahnya:
36. Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan
dari keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi,
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."152
Menurut al-Mara>g}i di dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah swt.,
memerintahkan kepada Adam dan Hawa agar bertempat di surga dan menikmati apa
saja yang ada di dalamnya, akan tetapi Allah swt membatasi Adam dan Hawa untuk
mendekati buah khuldi tersebut. Kemudian, mereka diberitahu bahwa mendekat saja
sudah merupakan perbuatan zalim terhadap diri sendiri, apalagi memakannya. Akan
tetapi hasutan setan, dia datang dengan wujud aslinya dengan mengatakan kepada
Adam dan Hawa kalian berdua adalah ciptaan Allah swt., yang paling mulia, maka
makanlah buah khuldi itu agar kemuliaan itu melekat pada diri kalian. Akhirnya
Adam dan Hawa memakan buah larangan tersebut, maka Allah swt., melihat dengan
murkah-Nya sehingga mereka berdua terusir dari kenikmatan hidup di surga,
kemudian Adam bertaubat kepada Allah swt,  dan Allah pun menerima taubat
Adam.153
151Agus Mustofa, Pasukan Iblis VS Barisan Malaikat. (Jakarta : Padma Press. 1994), h. 79.
152 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 304.
153 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 8 h. 64
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C. Penafsiran Al-Mara>gi Mengenai Urgensi Penciptaan Iblis
Kata Iblis muncul dalam al-Qur’a>n berkaitan dengan kisah tentang Adam
sebagai bapak manusia pertama. Ketika Allah swt., hendak menciptakan Adam
sebagai khalifah di bumi maka para Malaikat mengakui keunggulan Adam. Setelah
itu Allah swt., menyuruhnya untuk bersujud, merekapun bersujud kecuali diantara
mereka yang disebut di dalam al-Qur’a>n dari golongan Jin bernama Iblis.154
Setelah terjadi pembangkangan, Iblis hanya membuat statemen bahwa ia
akan menggoda dan menyesatkan Adam serta anak cucunya. Pada kisah ini, ada dua
sifat yang saling bertolak belakang yang disebutkan dalam al-Qur’a>n yaitu Malaikat
dan Iblis. Kedua sifat tersebut dimunculkan oleh dua makhluk rohani yang masih
mempunyai hubungan dengan kejiwaan manusia. Bagaimana mengenai sifat
hubungan antara keduanya, dengan manusia tidaklah jelas diketahui dengan pasti.155
Kontradiksi dua sifat tersebut berpengaruh besar terhadap manusia yang
disiapkan untuk taat dan patuh. Kedurhakaan Iblis ini mengandung adanya
pertentangan antara ḥaq dan bāṭil, melahirkan garis tipis yang memisahkan antara
ketaatan kepada Allah swt., dan kebebasan manusia untuk memilih tindakannya.
Sementara al-Mara>gi menganggap bahwa akal merupakan kekuatan jiwa manusia
yang tidak tampak kegiatannya, ini hanya dapat diidentifikasi melalui perasaan dan
pengalaman. Namun, di dalam jiwa tersebut sering terjadi pertentangan atau tarik
menarik antara dua dorongan. Dua dorongan itu salah satunya mengarah kepada
tindakan yang dibenarkan Tuhan yang biasa disebut dengan sifat baik menurut
ajaran al-Qur’a>n.156
Jenis sifat ini oleh al-Mara>gi disebutkan dengan sifat Malaikat, disamping
dorongan di atas tersebut, ada pula dorongan kebathilan yang menimbulkan tindakan
154 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Marag>i, Juz 2.  h. 102.
155 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Maragi, Juz 2.  h. 103.
156 Ah}mad Mustafa al-Marag}i, Terjemah Tafsi>r al-Maragi,  Juz 2. h. 106.
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menyimpang dari ajaran Tuhan, didefinisikan oleh al-Mara>gi sebagai sifat Iblis,
dimana sarana jahat melekat kepadanya. Pada tahap memilih inilah antara dorongan
Malaikat dan Iblis saling mengambil peran atau urgensi penciptaan Iblis. Tentunya,
salah satu dari dua kekuatan ini berusaha menuntun kepada jalan kebenaran dan
kebaikan.157
Sedangkan, keingkaran kepada Tuhan merupakan kekuatan Iblis yang ada
pada manusia. Dua kekuatan itu jelas saling bertentangan dalam diri manusia dan
saling mengalahkan, yang disebut oleh al-Mara>gi sebagai al-ma’rakah al-khālidahfī
ḍāmīr al-insān (pertempuran abadi dalam sanubari manusia).158
Menurut al-Mara>gi, ketika Iblis menggelincirkan Adam dan istrinya dari
surga, maka mulailah suatu pertempuran baru ditempat yang ditetapkan Allah antara
manusia dan Iblis yang akan berlangsung sampai akhir zaman. Pertempuran itu akan
berlangsung bebas tanpa henti. Sementara manusia bukanlah sebangsa Malaikat. Dia
tidak selalu taat, tunduk dan menyerah, tetapi juga tidak selalu jahat, membangkang
dan sesat. Keingkaran kepada Allah swt., merupakan realisasi dari kebebasan
manusia yang tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya.159 Maka al-Mara>gi
mengungkapkan pentingnya memerangi hawa nafsu dan mengetahui urgensi
penciptaan Iblis. Hal ini dapat dilacak dari pendapat singkatnya, yaitu:
Urgensi penciptaan Iblis merupakan pertempuran yang mendasar yaitu
pertempuran antara mengikuti hawa nafsu (keinginan / kehendak) dan mengikuti
petunjuk Tuhan. Pertempuran dengan syahwat dalam mengekang kehendak bebas
manusia.160 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al-Kahfi /18 : 67.
157 Agus Mustofa, Pasukan Iblis VS Barisan Malaikat. h. 100.
158 Agus Mustofa, Pasukan Iblis VS Barisan Malaikat. h. 101.
159 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi,  Juz 2. h. 107.
160 Ah}mad Mustafa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 2. h. 105.
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       
Terjemahnya:
67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersama aku.
Selanjutnya al-Mara>gi menegaskan bahwa pertempuran tersebut berlangsung
dalam sanubari manusia, dan dalam hidup manusia. pertempuran tersebut akan terus
berlangsung dan tidak akan ada putusnya.161 Sebagaimana firman Allah swt., dalam
QS.Tha>ha> / 20 : 16.
                
Terjemahnya:
16. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang
yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa
nafsunya, yang menyebabkan kamu Jadi binasa".
Maka al-Mara>gi berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan urgensi ialah
suatu keharusan untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam segala hal atau
tindakan dan perilaku yang menyimpang dari diri sendiri. Demikian gambaran
bentuk peperangan manusia yang berperang melawan hawa nafsu dan syahwatnya
atas bujukan dan rayuan dari Iblis. Dan dalam pertempuran-pertempuran itu,
manusiapun kadang dikuasai oleh kelemahannya, kecenderungannya, nafsunya dan
keinginannya, termasuk kebodohannya. Dalam kondisi seperti itu, manusia lupa
akan potensinya. Inilah yang dialami oleh Adam dan istrinya, dimana saat itu Adam
mulai terbius dan melupakan janjinya.162
Kekalahan manusia akan dapat dilihat, bila ia terlena dan tidak sadar bahwa
dirinya sudah terjermus kedalam perbuatan dosa.
161 Ah}mad Mustafa al-Marag}i, Terjemah Tafsi>r al-Maragi,  Juz 2. h. 106.
162 Ah}mad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsi>r al-Maragi,  Juz 2. h. 106.
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Sebagaimana pernyataan al-Mara>gi:
Manusia tenggelam dalam syahwatnya yang terus meluncur, tetapi ia akan
melanjutkan langkahnya yang salah tersebut. Akhirnya, bergumul dengan Lumpur
dan tanah liat. Berdasarkan keyakinannya bahwa dengan melakukan perbuatan
seperti itu hidupnya akan senang dan terlepas dari belenggu. Ini berarti bahwa
ketersembunyian Iblis berada dalam suatu tempat dalam diri manusia yang tak
diketahui oleh pemiliknya yaitu manusia. Ia dapat membisikkan sesuatu kepada diri
(manusia) sendiri, yang ternyata itu merupakan bisikan dari lubuk yang paling
dalam. Dari sini, sebenarnya manusia pada awal sejarahnya sudah tahu cara-cara
untuk mencapai kemenangan apabila dikehendakinya dan takluk apabila ia menyukai
kekalahannya sendiri.163
Ketika Adam dan istrinya melanggar janji kemudian diperintahkan oleh
Allah swt., agar turun ke bumi.
Al-Mara>g}i mengungkapkan:
“Dan pertempuran abadi itu berpindah ke lapangan yang asli (shahih), yang
akan berlangsung bebas tanpa henti.Pertempuran antara janji Allah swt dan tipu
daya sethan dari golongan Iblis itu, iman dan kekafiran, haq dan bathil, petunjuk dan
kesesatan. Manusia bertempuran melawan dirinya sendiri dalam bentuk usaha untuk
memperoleh kemenangan atau merugi.”
Sarana yang dipergunakan Iblis dalam menyesatkan manusia ialah syahwat.
Pada akhir pembahasan, al-Mara>g{i menegaskan bagaimana langkah konkrit Iblis
untuk bisa masuk pada jiwa manusia melalui sarana syahwat yang ada, hanya Allah
163 Manusia tenggelam dalam syahwatnya yang terus meluncur, tetapi ia akan melanjutkan
langkahnya yang salah tersebut. Akhirnya, bergumul dengan Lumpur dan tanah liat. Berdasarkan
keyakinannya bahwa dengan melakukan perbuatan seperti itu hidupnya akan senang dan terlepas dari
belenggu. Ini berarti bahwa ketersembunyian iblis berada dalam suatu tempat dalam diri manusia
yang tak diketahui oleh pemiliknya yaitu manusia. Ia dapat membisikkan sesuatu kepada diri
(manusia) sendiri, yang ternyata itu merupakan bisikan dari lubuk yang paling dalam.
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yang lebih mengetahui. Tentunya, ada solusi yang ditawarkan al-Mara>g{i untuk
menangkal segala sesuatu yang menyesatkan manusia yaitu apabila manusia berbuat
salah atau berbuat dosa maka bersegeralah mohon ampunan dan maghfirah-Nya.
Sebagaimana diungkapkannya :164
Adam bangkit dari kedudukan rendahnya, mengalahkan watak alaminya,
sehingga ampunan Tuhan senantiasa tiba jika ia menghadap dan berlindung kepada-
Nya. Tentunya, dari pembahasan di atas penulis dapat mengidentifikasi urgensi
penciptaan Iblis saat ini dalam pandangan al-Mara>gi, yaitu Iblis yang bersemayam
dalam sanubari manusia dan realnya adalah apabila kebaikan terkalahkan oleh
kezhaliman dimana manusia menyerah kepada nafsunya dan berjalan sesat dari  jalan
Tuhan-Nya. Lebih lanjut al-Mara>g}i menegaskan bahwa setiap individu bertanggung
jawab untuk membersihkan dan mensucikan jiwanya, untuk mencegahnya dari
keinginan hawa nafsu ketika mendekati jurang bahaya. Ajaran Tuhan menetapkan
bahwa jiwa itu mempunyai potensi untuk menjadi jahat dan menjadi baik. Tugas
pemiliknya adalah untuk memberikan jalan, dan memikul tanggung jawab dari
pikirannya itu.165 Hal ini berdasarkan firman Allah swt., di dalam  QS. Al-Syams /
91 : 7-10.
                    
  
Terjemahnya:
7. Dan jiwa serta penyempurnaan-Nya (ciptaan-Nya),
8.Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.
9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,
164 Ah}mad Mustafa al-Marag}i, Terjemah Tafsi>r al-Maragi,  Juz 2. h. 107.
165Ah}mad Mustafa al-Marag}i, Terjemah Tafsi>r al-Maragi,  Juz 2. h. 108.
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10. dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.166
Dari kalimat yang tertera di atas, maka penulis menggaris bawahi kata
“Isti’adzah” sebagai kata kunci dari ayat di atas. “Isti’adzah” atau disebut juga
dengan “ta’awu>dz” yang berarti memohon perlindungan kepada Allah swt., dari
godaan setan yang terkutuk, dalam bentuk mengucapkan kalimat;
امﯿﺠرﻠانﺎطﯿﺸﻠا نﻤ ﮫﻠﻠاﺎﺒ ذوﻌ
“kami berlindung kepada Allah swt dari godaan setan yang terkutuk”
Ada pula firman Allah swt., dalam QS. Al-Naas / 114 : 4-6.
          
      
Terjemahnya:
4. dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi,
5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia,
6. dari (golongan) Jin dan manusia.167
Dari rentetan ayat-ayat tersebut di atas, Allah swt., menginformasikan
tentang tekad Iblis dan tata kerjanya, yaitu akan menghamba dan merintangi seluruh
manusia dengan segala cara dan daya supaya menjauhi jalan Allah swt., yang lurus.
Bahkan dalam ayat di atas tadi QS. Al-Naas / 7 : 17 Allah swt., menyebutkan
dengan gamblang empat jalur yang dimasuki setan untuk menyesatkan
manusia.168
166 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 314.
167 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 323.
168 Agus Mustofa, Pasukan Iblis VS Barisan Malaikat. h. 129.
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Adapun yang dimaksud dengan empat jalur atau empat arah tersebut (muka,
belakang, kanan, kiri). Para ahli tafsi>r menjelaskannya berdasarkan riwayat yang
diterima dari Ibnu Abbas ra., sebagai berikut;
1. Bahwa yang dimaksud aku (Iblis) mendatangi mereka dari muka, ialah
meragukan tentang keakhiratan.
2. Yang dimaksud dengan aku (Iblis) mendatangani mereka dari belakang, ialah
memperdayakan mereka kepada keduniaan.
3. Yang dimaksud dengan aku (Iblis) mendatangani mereka dari kanan, ialah
mendatangkan kesamaran-kesamaran terhadap agama mereka
4. Yang dimaksud dengan aku (Iblis) mendatangani mereka dari kiri, ialah setan
melancarkan jalan-jalan kemaksiatan kepada mereka
Dan selanjutnya yang dimaksud ”tiada engkau mendapati mereka orang-
orang yang bersyukur” ialah orang-orang yang mentauhidkan engkau.169
Bahkan di samping itu, ada lagi suatu riwayat yang menerangkaan tentang
tata kerja Iblis dalam menjalankan misi godaannya. Sampai-sampai tidak ada
satupun jalan yang luput dari gangguannya:
مدﻠا ىرﺠﻤ مدا نﺒا نﻤ ىرﺠﯿ نﺎطﯿﺸﻠا نإ
Sesungguhnya setan itu berjalan (menggoda) umat manusia, adalah
mengikuti peredaran darah.
Dari rentetan ayat-ayat di atas, kita memperoleh gambaran bahwa begitu
seriusnya tekad setan dan begitu gencarnya perencanaan langkah-langkah setan.
Sehingga seluruh sektor kehidupan menjadi rawan dengan gangguan setan. 170
Langkah kongkritnya sikap yang harus ditanamkan dalam diri seseorang
adalah dengan cara memperkokoh iman dan takwa sekaligus mengaplikasikan nilai-
169Abdul Syu>kur dan Ah{mad Rifai Usman, Garis Pemisah antara Hak dan Batil. (Jakarta :
Hikmah, 2003), h. 201.
170 Abdul Syu>kur dan Ah{mad Rifai Usman, Garis Pemisah antara Hak dan Batil. h. 202.
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nilai iman dan takwa itu sendiri dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Sehingga
benar-benar menjadi landasan spiritual moral dan etika. Hanya dengan benteng
keimanan yang kokoh seperti itulah setan dapat dilumpuhkan. Kuncinya terletak
pada eksistensi manusia itu sendiri, yaitu jika iman itu ada, maka setan tak akan
berdaya. Tapi sebaliknya jika kunci iman tidak ada, maka setan pun merajalela.171
Dalam hal ini Allah swt., berfirman di dalam : QS. Al-Nahl / 16 : 98-100.
                      
              
        
Terjemahnya:
98. Apabila kamu membaca al-Qur’a>n hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.
99. Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaan-Nya atas orang-orang yang
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.
100. Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang yang
mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang
mempersekutukannya dengan Allah.172
Oleh karena itu, sebagai upaya prefentif dari merajalelanya tipu daya setan
penulis berusaha dan berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mengislamikan
seluruh gerak langkah hidup dan kehidupan kita menuju Islam yang kaffah, terhindar
dari langkah-langkah setan sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah / 2 :
208, tidak mau kompromi dengan setan, tidak memperkuat posisi serta barisan
setan.173
171 Abdul Syu>kur dan Ah{mad Rifai Usman, Garis Pemisah antara Hak dan Batil. h. 202.
172 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 322.
173 Abdul Syu>kur dan Ah{mad Rifai Usman, Garis Pemisah antara Hak dan Batil. h. 203.
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Untuk itu, sebagai bahan melakukan instropeksi diri, penulis mengajak untuk
menyimak contoh-contoh kongkrit dari sekian banyak langkah-langkah setan yang
disebutkan di dalam al-Qur’a>n antara lain disebutkan dalam firman Allah swt., QS.
Al-Ba>qarah / 2 : 102.
               
                     
               
                       
                    
                  
Terjemahnya:
102. dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir),
hanya setan-setan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan
sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang Malaikat di
negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli
sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Sesungguhnya mereka
telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.174
174 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 324.
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Ada pula ayat tentang hal-hal yang menghalangi manusia dari jalan yang
benar yang tedapat dalam QS. Al-Zukhruf / 43 : 36-37.
                      
        
Terjemahnya:
36. Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha pemurah,
Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah yang
menjadi teman yang selalu menyertainya.
37. dan sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari
jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat
petunjuk.175
Ada pula di dalam QS. Al-Ba>qarah / 2 : 268.
                             
   
Terjemahnya:
268. Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu
ampunan daripada-Nya dan karunia. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi
Maha mengatahui.176
Ada pula firman Allah yang mengatakan dalam QS. Al-Qa>shash / 28 : 15.
175 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 324.
176 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 325.
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                       
                
                    

Terjemahnya:
15. Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah,
maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi; yang
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang lagi dari musuhnya (kaum
Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan
setan sesungguhnya setan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya).177
D. Analisis Terhadap Penafsi>ran Al-Mara>gi Tentang Iblis dalam Al-Qur’a>n
Al–Mara>g}i berpendapat bahwa makna dari kata Iblis adalah setan, karena
setan itu merupakan pembujuk dan perayu bagi umat manusia untuk mengingkari
dan tidak menyembah pada Allah swt., melainkan setan menyuruh manusia untuk
menyembah kepada selain Allah swt., yaitu menyembah kepada patung-patung yang
dibuatnya sendiri untuk dimintai suatu keberkahan.178 Sebagaimana yang telah
difirmankan oleh Allah swt., dalam QS. Al–Zumar / 39 : 17-18 yang berbunyi
sebagai berikut:
177 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 326.
178 Abdul Syu>kur dan Ah{mad Rifai Usman, Garis Pemisah antara Hak dan Batil. h. 235.
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                     
                          
    
Terjemahnya:
17. Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembah- nya
dan kembali kepada Allah swt, bagi mereka berita gembira; sebab itu
sampaikanlah berita itu kepada hamba- hamba-Ku,
18. yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.179
Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah swt., memberikan suatu
ancaman terhadap penyembah patung–patung dan Allah swt., memberikan suatu
kabar gembira yang dibawah oleh para Rasul-rasul-Nya untuk disampaikan kepada
umat manusia yang menghindari penyembahan terhadap patung-patung atau
memalingkan diri dari selain Allah swt., maka mereka akan memperoleh
pengampunan dan pahala yang besar dari Allah swt., ketika mereka menghadapi
sakaratul maut dan ketika mereka dihimpun dari kubur untuk menghadapi hisab.
Kemudian Allah swt., memberikan taufik kepada umat manusia ke jalan yang benar
dan tepat sasaran, bagi mereka yang berpaling diri dari selain Allah swt., dan
memberikan akal yang sehat dan fitrah yang lurus, yang tidak taat kepada hawa
nafsu.180
179 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 328.
180 Ah}mad Musth}afa al-Mara>g}i, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23, h. 226.
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Al–Mara>gi punya pandangan lainnya tentang tha>ghut, bahwa makna thaghut
adalah melampui batas. Maksud dari melampui batas disini adalah melampui batas
dalam hal-hal kebaikan menuju pada suatu hal-hal kebatilan, kesesatan yang
menyimpang dari ketentuan syari’at yang telah digariskan oleh Allah swt., untuk
manusia di muka bumi ini.181 Seperti dijelaskan oleh Allah swt., dalam firman-Nya
QS. Al–Nisa / 04 : 60 sebagai berikut:
                     
                       
     
Terjemahnya:
60. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang
diturunkan sebelum kamu, mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal
mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. dan setan bermaksud
menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.182
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt., mewajibkan bagi kaum muslimin
untuk supaya taat dan tunduk hanya terhadap Allah semata dan Rasul-Nya, serta
tidak melakukan hal-hal yang telah menyimpang dari ketentuan syari’at dan ajaran
agama Islam. Sebab syari’at dan ajaran agama Islam itu telah membawa manusia
pada jalan yang lurus dan terang yang mendapatkan ridha dari Allah swt. Dan Allah
swt., memerintahkan kepada seluruh umat manusia untuk mengadakan pengingkaran
terhadap thaghut, karena thaghut itu dapat menjerumuskan manusia ke dalam
lembah yang hitam dan menyesatkan manusia sejauh-jauhnya dari ketentuan syari’at
181 Ah}mad Musth}afa al-Mara>gi, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi, Juz 23, h. 227.
182 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 329.
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Allah swt. Ada suarat lain yang menerangkan tentang kata thaghut yaitu dalam QS.
/ Al–Nahl 16 : 36 sebagai berikut:
                
                   
     
Terjemahnya:
36. dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu". Maka di
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (Rasul-rasul).183
Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah swt., telah mengutus para
Rasul-rasul-Nya untuk menyerukan kepada umat manusia agar mereka hanya
menyembah kepada Allah swt.,  saja, dan supaya menjaga diri dari ajakan, bujuk,
rayuan dari setan untuk ingkar pada Allah swt., menuju pada hal-hal kemaksiatan
(kesesatan). Allah swt., juga mengutus para rasul-rasul-Nya untuk mengajak umat
manusia supaya mau ingkar dan menjauhi terhadap thaghut, karena thaghut atau
setan itu dapat membinasakan manusia dan Allah swt., bisa menurunkan siksaan dan
ad}zab-Nya yang keras dan pedih kepada manusia yang ingkar dari diri-Nya atau
menyembah kepada selain Allah swt.184 Di dalam QS. Al-Maaidah / 05 : 60 juga
diterangkan kata thaghut sebagai berikut:
183 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 329.
184 Hamim Ilyas, dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga : Pandangan Muslim Modern Terhadap
Keselamatan Non-Muslim, (Yogyakarta : Safiria Insania Press, 2005), h. 36.
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               
                         

Terjemahnya:
60. Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah,
yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada)
yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?".
mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.185
Dari ayat di atas diterangkan bahwa Allah swt., memberikan balasan atau
kutukan dan murka terhadap orang–orang yang melakukan pengingkaran terhadap
Allah swt., dan mereka malah melakukan penyembahan terhadap thaghut. Mereka
semua dikutuk oleh Allah swt., menjadi monyet-monyet dan babi-babi yang begitu
jelek dan hina di mata makhluk Allah swt., yang lain, dan mereka semua
ditempatkan di tempat yang sangat buruk yang hina, dan mereka telah tersesat dari
jalan yang lurus menuju jalan yang menyimpang dan tidak mendapat ridha dari Allah
swt.186
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Al–Baqarah / 02 : 256-257.
                  
                   
                   
185 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 331.
186 Ah}mad Musthofa al-Maragi, Terjemah Tafsi>r al-Maragi, Juz 6.  h. 216.
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                    
 
Terjemahnya:
256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam, sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah., maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.187
257. Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir,
pelindung-pelindungnya ialah setan, yang mengeluarkan mereka daripada
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.188
Dari penjelasan ayat di atas Allah swt., menjelaskan bahwa dalam ajaran
agama Islam tidak ada suatu paksaan dalam menganut ajaran agama Islam, karena
dalam agama Islam banyak sekali mengandung hidayah (tuntunan) dan kebahagiaan,
sedangkan di dalam ajaran agama lain paksaan dalam penganut ajaran agama itu ada,
karena dalam agama lain terdapat suatu penyesatan atau penyelewengan dari
ketentuan syari’at yang telah ditentukan dalam ajaran agama Islam. Ayat ini juga
menjelaskan tentang pengingkaran dari syari’at Allah swt., yaitu mengikuti jejak
setan atau thaghut untuk melakukan suatu penyelewengan dan melakukan perbuatan
yang melampaui batas dari hal-hal yang baik menuju pada hal-hal yang batil atau
kesesatan.189
Sedangkan penjelasan ayat selanjutnya (ayat 257) menerangkan bahwa
seseorang yang benar–benar beriman, di dalam hati mereka terdapat satu keyakinan,
187 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 332.
188 Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’a>n Terjemah, h. 333.
189 Hamim Ilyas, dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga : Pandangan Muslim Modern Terhadap
Keselamatan Non-Muslim, h. 37.
81
bahwa tidak ada seorang pun yang berkuasa atas dirinya kecuali Allah semata.
Hanya Allah-lah yang memberi petunjuk untuk menggunakan hida>yah dan taufik
yang telah Allah swt., anugerahkan pada kita (yakni alat–alat indra, akal dan agama)
dengan cara yang baik dan benar. Jika ia berhadapan dengan masalah yang syubha>t,
maka karena sarana tadi, tampaklah nu>r (cahaya) kebenaran yang mengusir
kegelapan di dalam hati manusia, hingga dirinya selamat dari bahaya tersebut.190
Sedangkan kaum kafir, maka tidak ada satu kekuasaan pun yang bisa
menguasai jiwa mereka, melainkan hanya tunduk terhadap berbagai kebatilan yang
mengantarkannya pada kezaliman kepada Allah swt. Jika yang ditaatinya itu adalah
makhluk hidup yang bisa bicara, kemudian ia melihat bahwa yang mentaatinya itu
telah diterangi dengan sinar kebenaran yang memberi peringatan akan kerusakan
keyakinan mereka selama ini, maka dengan segera ia akan memadamkan pengaruh
dan memalingkan mereka dengan menciptakan tabir kepada kebenaran tersebut. Dan
apabila yang disembah itu bukan makhluk hidup, maka kalangan juru kunci dan
pemimpinnya tidak segan-segan memperdalam masalah syubhat, dengan
menjelaskan berbagai hal yang harus mereka yakini dan lakukan terhadap kekuasaan
yang mereka sembah. Hal ini tidak bisa diragukan lagi merupakan suatu bentuk
“ibadah“. Meski mereka mengistilahkan sebagai tawassu>l, meminta syafa>’at dan lain
sebagainnya.191
190 Hamim Ilyas, dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga: Pandangan Muslim Modern Terhadap
Keselamatan Non-Muslim, h. 38.
191 Hamim Ilyas, dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga: Pandangan Muslim Modern Terhadap





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis al-Mara>gi
Mengenai Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Iblis dalam Al-Qur’an dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Menurut al-Mara>g}i hakikat Iblis adalah karena iblis diciptakan dari api dan
merasa bangga dari asal diciptakannya al-Mara>gi menguraikan dalam tafsinya bahwa
tidak diragukan lagi, bahwa dalam sikap Iblis ini terdapat bermacam kebodohan,
kefasikan dan kemaksiatan yang nyata. Iblis menantang perintah Allah dan
menganggap dirinya lebih baik dari Adam. Sebagaimana firman Allah swt., dalam
QS. Al-A’ra>f / 07 : 12.
              
Terjemahnya:
Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia
Engkau ciptakan dari tanah.
Sesungguhnya yang menyebabkan aku berbuat demikian adakah karena
Engkau telah menciptaka aku dari api, sedangkan Adam Engkau ciptakan dari tanah.
Sesungguhnya Iblis itu tidak mengetahui keistimewaan yang Allah berikan kepada
Adam, yaitu bakat ilmiah dan alamiah yang ada padanya lebih banayak dari yang
lainnya.adalah karena iblis diciptakan dari api dan merasa bangga dari asal
diciptakannya al-Mara>gi menguraikan dalam tafsinya bahwa tidak diragukan lagi,
bahwa dalam sikap Iblis ini terdapat bermacam kebodohan, kefasikan dan
kemaksiatan yang nyata. Iblis menantang perintah Allah dan menganggap dirinya
lebih baik dari Adam. yang paling utama dari penciptaan Iblis dari api ini adalah
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untuk menguji Iblis itu sendiri, apakah dia akan merasa bangga dengan lahiriahnya
yang tercipta dari api, ataukah akan senantiasa taat dengan perintah Allah swt.
Menurut al-Mara>gi wujud Iblis yaitu diciptakan dari api, penggoda manusia
dan pembangkang terhadap perintah Allah swt. Sekalipun manusia kalau dia
melakukan hal demikian (penggoda) maka dia termasuk Iblis. Akan tetapi sebelum
Iblis menjadi penggoda manusia wujud Iblis Elok, indah dan sangat patuh kepada
Allah swt. Tapi saat ini, wujudnya telah berubah karena menentang perintah Allah
swt. Namun dahulunya Iblis itu sangat tampan, sama  tampannya dengan para
Malaikat pada umumnya. Ketika itu Iblis masih tinggal di surga dan masih taat
beribadah kepada Allah swt. Di waktu itulah Iblis masih berwajah tampan dan
berpenampilan baik. Akan tetapi wajah Iblis berubah menjadi buruk rupa sejak
dirinya menjadi pembangkang.
Menurut al-Mara>gi urgensi Iblis dalam tafsinya yaitu pendusta terhadap
perintah Allah swt., menuruti kesenangan duniawinya, mendurhakai perintah
Tuhannya, dan mengikuti hawa nafsunya. Sebagaimana firman Allah swt., dalam
QS.Tha>ha>: 20 : 16.
               
Terjemahnya:
16. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang
yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa
nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa.
Penciptaan Iblis merupakan pertempuran yang mendasar yaitu pertempuran
antara mengikuti hawa nafsu (keinginan / kehendak) dan mengikuti petunjuk Tuhan.
Pertempuran dengan syahwat dalam mengekang kehendak bebas manusia.
Selanjutnya al-Mara>gi menegaskan bahwa pertempuran tersebut berlangsung dalam
sanubari manusia, dan dalam hidup manusia. pertempuran tersebut akan terus
berlangsung dan tidak akan ada putusnya.
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B. Saran saran
Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan, baik
dari segi aspek penelitian maupun isi  penelitian. Namun, satu hal yang peneliti ingin
sampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu peneliti
lakukan dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu sebagai berikut;
1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya yang perlu ditanamkan baik-baik
pada diri setiap peneliti adalah keihklasan, kesabaran dan kesungguhan yang
harus diperkuat dalam hati peneliti, karena ujian dan cobaan serta gangguan
dari luar maupun gangguan dari dalam itu tidak bisa dipungkiri.
2. Dengan adanya ancaman Iblis ingin menyesatkan anak cucu Adam, maka
peneliti memberikan saran sebagai pertimbangan bahwa iblis adalah musuh
utama bagi manusia, dia ingin menjerumuskan manusia dalam keyakinan-
keyakinan yang salah dan senangtiasa mengajak manusia untuk melakukan
amal perbuatan yang fasik dan melalaikan manusia dari mengingat Allah swt.
3. Diharapkan kepada setiap pembaca atau calon peneliti jangan pernah merasa
lebih baik dan paling hebat dari yang lain, karena peneliti mengambil
pelajaran dari skripsi ini bahwa akibat Iblis dikeluarkan dari surga, wujudnya
menjadi buruk rupa, menjadi pembeangkan itu karena dia menganggap bahwa
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